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SANKSI PELANGGARAN UNDANG-UNDANG TENTANG HAK 


(1) 


CIPTA NOMOR 19 TAHUN 2002 


Barangsiapa dengan sengaja dan tanpa hak 
melakukan perbuatan sebagaimana dimaksud dalam 
Pasal 2 ayat (1) atau Pasal 49 ayat (1) dan ayat (2) 
dipidana dengan pidana penjara masing-masing 
paling singkat 1(satu) bulan dan/atau denda paling 
sedikit Rp. 1.000.000,00 (satu juta rupiah), atau 
pidana penjara paling lama 7 (tujuh) tahun dan/atau 
denda paling banyak Rp. 5.000.000.000,00 (lima 
milyar rupiah). 

Barangsiapa dengan sengaja menyiarkan, 
memamerkan, mengedarkan, atau menjual kepada 
Umum suatu Ciptaan atau barang hasil pelanggaran 
Hak Cipta atau Hak Terkait sebagaimana dimaksud 
pada ayat (1) dipidana dengan pidana penjara paling 
lama 5 (lima) tahun dan/atau denda paling banyak 
Rp. 500.000.000,00 (lima ratus juta rupiah). 
Barangsiapa dengan sengaja dan tanpa hak 
memperbanyak penggunaan untuk kepentingan 
komersial suatu Program Komputer dipidana dengan 


pidana penjara paling lama 5 (lima) tahun dan/atau 
denda paling banyak Rp. 500.000.000,00 (lima ratus 
juta rupiah). 


Pa 


8.3 » 9 La au Let or. To Ta -A er 
Ala 3 Jan 3 SA PLP JE DAS AT JS All A35 
A3 AI JE3 dia AS JASA Taka dilal lE Je 

JS El diLASG 

Sebagai sumber hukum Islam kedua, hadis memiliki 
sejarah perkembangan dan penyebaran yang kompleks. 
Hadis masih belum tercatat ketika Nabi Saw masih hidup, 


hadis hanya terekam dalam memori hafalan para sahabat 
dan baru didokumentasikan 2 abad setelah beliau wafat. 


Dalam rangka menjaga keotentikan hadis-hadis yang 
datang dari Nabi Saw, para ulama menyusun kaedah-kaedah 
yang kemudian dikenal dengan istilah Mushthalahul Hadis. 
Ilmu ini lahir dari proses pemikiran (ijtihad) para ulama yang 
berusaha dengan segala bentuk tanggung jawab terhadap 
kelestarian hadis untuk mempertahankan eksistensinya dari 
segala hal yang dapat menjatuhkannya dari posisi utama 
sebagai hujjah setelah al-OGur'an dan sekaligus menangkal 
segala hal yang dapat merusak validitas dan orisinalitasnya 
(syudzudz dan 'llat). 
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Buku Belajar Mudah Ilmu Mushthalahul Hadis ini ditulis 
sebagai salah satu bahan bacaan bagi para peminat pemula 
kajian ilmu hadis, baik dari kalangan santri, siswa maupun 


mahasiswa, lebih-lebih mahasiswa yang notabene 
konsentrasi keilmuannya pada jurusan Tafsir-Hadis. 


Buku ini merujuk kepada kitab-kitab Ulumul Hadis klasik, 
seperti Mugaddimah Ibn Shalah fi Ulum al-Hadis karya Ibn 
Shalah, Ikhtishar Ulum al-Hadis karya Ibn Katsir, serta kitab- 
kitab Ulum al-Hadis yang ditulis ulama kontemporer seperti 
al-Gawa'id al-Asasiyyah fi Ilmi Mushthalah al-Hadis karya 
Sayyid Muhammad bin Alawi al-Maliki, Taisir Mushthalah al- 
Hadis karya Mahmud al-Thahhan, Ushul al-Hadis Ulumuhu 
wa Mushthalahuhu karya M. “Ajjaj al-Khatib, dan sebagainya. 


Bagian pertama dalam buku ini menguraikan definisi 
hadis, serta perbedaannya dengan sunnah, khabar, dan 
atsar. Dilanjutkan dengan sejarah singkat proses kodifikasi 
hadis sejak masa Nabi Saw sampai penyempurnaan 
penulisan hadis pada abad kelima hijriyah dan seterusnya. 
Kemudian dilanjutkan dengan pembahasan ilmu hadis 
riwayah dan dirayah serta klasifikasi hadis ditinjau dari 
berbagai aspeknya. 


Penulis sangat yakin banyak kekurangan yang terdapat 
dalam buku ini, karena itu kritik dan masukan sangat penulis 
harapkan dari para pembaca. Selamat membaca! 


Jember, 1 Rajab 1443 H/3 Februari 2022 


Abdulloh Dardum 
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Bagian Satu 
Definisi Hadis, Sunnah, Khabar dan Atsar 


A. Definisi Hadis 


Secara bahasa kata hadis bermakna jadid (baru), lawan 
dari kata gadim (lama). Hadis juga bisa bermakna khabar 
(berita), yaitu informasi yang disampaikan dari seseorang 
kepada seseorang yang lain. Bisa juga bermakna garib (yang 
dekat) atau belum lama terjadi, seperti dalam ungkapan 
hadisul “ahdi bil Islam (orang yang baru memeluk agama 
Islam). 


Adapun pengertian hadis secara istilah, para pakar 
berbeda pendapat. Pakar hadis, ushul, dan lainnya 
memberikan pengertian yang berbeda-beda atas makna 
hadis. Menurut ahli hadis, hadis adalah: 


o 85 of ot 08 0 UML , 9 T ban TS 

PSI JSI 5 S2 3 GI Jl GP 6 

“Sesuatu yang disandarkan kepada Nabi Saw baik berupa 
perkataan, perbuatan, dan ketetapan.”: 


1 Muhammad bin “Alawi al-Maliki, al-Gawaid al-Asasiyyah fi Ilmi 
Mushthalah al-Hadis (Jakarta: Al-Haramain, t.th), 14. 
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Dalam kajian perkembangan Islam, informasi tentang 
latar belakang masyarakat sebelum Islam perlu diketahui. 
Demikian juga informasi tentang kehidupan Nabi Saw 
sebelum bi'tsah (diutus menjadi Nabi), bahkan semenjak 
lahirnya. Karena itu para ulama' hadis juga memasukkan 
berita tentang Nabi semenjak lahirnya, bahkan peristiwa 
sebelum kelahirannya, seperti cerita kehancuran pasukan 
bergajah, serta hal ihwal atau sifat Nabi Saw sebagai 
komponen hadis.? 


Adapun definisi hadis menurut ulama ushul adalah: 
1833833 BESI £ an PA dib3,433 Alasis allgal 

“Semua perkataan, perbuatan dan tagrir Nabi Saw yang 

berkaitan dengan hukum syara' dan ketetapannya.” 


Berangkat dari definisi ini, maka segala sesuatu yang 
berasal dari Nabi Saw namun tidak ada hubungannya 
dengan persoalan hukum, seperti bagaimana Nabi 
berpakaian, bagaimana beliau makan dan tidur dan 
sebagainya tidak bisa disebut sebagai hadis. 


B. Definisi Sunnah 


Mayoritas muhaddisin menetapkan bahwa sunnah 
menjadi muradif (sinonim) bagi kata hadis. Adapun makna 
sunnah secara bahasa ialah: 


Asu A35 Tin BSA ERA Abad 


z 


2 Muhammad bin 'Alawi al-Maliki, Al-Minhall al-Lathif Fi Ushul al-Hadis 
al-Syarief (t.t.,: t.p, 1990), 9. 
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“Kebiasaan dan jalan yang baik atau jelek.” ? 


Kata sunnah dengan makna ini sebagaimana disebutkan 
dalam hadis shahih berikut: 


SANA aga ka Oa aa Dn 
AS Oa a55 Gap at Ha Jia Lag dil OS Ra 2 diam 

Sik s3 Ha Gak Oi 
Rasulullah Saw bersabda: “Barangsiapa yang memulai 
perbuatan baik dalam Islam, maka ia akan memperoleh 
pahalanya serta pahala orang-orang yang melakukannya 
sesudahnya tanpa dikurangi sedikitpun dari pahala mereka. 
Dan barangsiapa yang memulai perbuatan jelek dalam 
Islam, maka ia akan memperoleh dosanya dan dosa orang- 


orang yang melakukannya sesudahnya tanpa dikurangi 
sedikitpun dari dosa mereka." (HR. Muslim). 


Sedangkan secara istilah, sunnah menurut istilah 
muhaddisin ialah: 


aals 23 HI Jas J3 Oo TB GA 00 2 sila S 
Ja3 Sg Bl akal aka S3 SSliga Basi KASI 


“Segala sesuatu yang dinukilkan dari Nabi Saw baik berupa 
perkataan, perbuatan, maupun berupa tagrir, pengajaran, 


3 Ibid, 6. 
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sifat, kelakuan, perjalanan hidup baik yang demikian itu 
sebelum Nabi diutus menjadi Rasul maupun sesudahnya.” “ 


Sunnah menurut pendapat ahli ushul figh ialah: 


NB J3 Se LAN EN selo lap 


"or o- ee 

LA SE NS OS bia 33 

“Segala sesuatu yang bersumber dari Nabi Saw selain al- 

Ouran al-Karim, baik berupa perkataan, perbuatan, 

maupun tagrirnya yang pantas untuk dijadikan dalil bagi 
hukum syara”. 


Berdasarkan definisi tersebut, sunnah hanya terbatas 
pada sesuatu yang berhubungan dengan hukum atau 
syari'at. Argumentasi seperti ini dibangun di atas premis 
bahwa Nabi Saw diutus untuk menyampaikan syari'at 
kepada ummatnya, maka persoalan yang tidak ada 
kaitannya dengan syari'at tidak bisa disebut sunnah, 
karenanya tidak bisa dijadikan sebagai sumber hukum. 


Makna sunnah seperti ini sebagaimana dimaksud dalam 
hadis Nabi Saw berikut: 


Hg AN OS Laga Sar lola yi Ai Ra 33 


dun 
- 


“Sungguh telah saya tinggalkan untukmu dua hal, tidak 
sekali-kali kamu akan tersesat selama kamu berpegang 


4 Muhammad “Ajjaj al-Khatib, Ushul al-Hadis Ulumuhu wa 
Mushthalahuhu (t.t.,: Darul Fikr, 19710, 19. 


5 Ibid. Lihat juga Al-Minhall al-Lathif, 8. 
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AN 
teguh kepadanya, yakni kitabullah dan sunnah Rasul-Nya. 
(HR. Malik). 


” 


Sedangkan sunnah menurut ahli figh ialah: 


ob ha N G ge ebi 
“Segala ketetapan yang berasal dari Nabi Saw selain yang 
difardhukan dan diwajibkan.” $ 


Dengan demikian, menurut ahli figih, sunnah 
merupakan salah satu dari hukum yang lima (wajib, sunnah, 
haram, makruh dan mubah). Mereka mendefinisikan 
sunnah demikian karena mereka memusatkan 
pembahasannya kepada pribadi dan perilaku Rasul yang 
melandasi hukum syara', untuk diterapkan pada perbuatan 
manusia pada umumnya, baik yang wajib, haram, makruh, 
mubah maupun sunnah. 


Setelah mencermati beberapa penjelasan di atas, bisa 
disimpulkan bahwa hadis dan sunnah memiliki makna yang 
sama, yang satu bisa digunakan untuk yang lain. Masing- 
masing dari keduanya berkaitan dengan ucapan, perbuatan, 
ketetapan atau sifat Nabi Saw.” Namun demikian, secara 
sederhana ada yang mengatakan bahwa hadis meliputi 


6 Muhammad “Ajjaj al-Khatib, Ushul al-Hadis Ulumuhu wa 
Mushthalahuhu, 19. 


7 Subhi Shalih, Ulum al-Hadis Wa Musthalahuhu (Beirut: Darul “ilm, 
2009), 3. 
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sabda dan perbuatan Nabi Saw, sedangkan sunnah memiliki 
cakupan yang lebih umum. 


C. Definisi Khabar 


Secara bahasa kata khabar artinya berita. Sedangkan 
secara istilah, setidaknya ada tiga definisi sebagai berikut: 


1. Khabar sama dengan hadis. 

2. Khabar adalah sesuatu yang berasal dari selain Nabi, 
berbeda dengan hadis yang diartikan dengan sesuatu 
yang berasal dari Nabi. Para ulama yang ahli di bidang 
hadis disebut muhaddis, sedangkan para ulama yang 
menekuni sejarah disebut akhbari.? 

3. Hadis lebih khusus dari pada khabar, sehingga setiap 
hadis bisa disebut khabar, tapi tidak setiap khabar bisa 
disebut hadis. 


D. Definisi Atsar 


Secara bahasa, atsar artinya peninggalan atau bekas. 
Sedangkan secara istilah, atsar adalah: 


1. Atsar sama seperti hadis. Menurut Imam Nawawi, para 
ulama menyebut hadis marfu' dan hadis mauguf 
dengan atsar. 


8 Muhammad Abu Syahbah, Al-Wasith fi Ulum wa Mushthalah al-Hadis 
(Jeddah: t.p, t.th), 16 dan Muhammad bin Alwi al-Maliki, Al-Gawaid al- 
Asasiyyah, 14. 


9 Muhammad Abu Syahbah, Al-Wasith, 17. 
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Atsar adalah sesuatu yang berasal dari sahabat baik 


berupa perkataan maupun perbuatan.!” 


Dari semua uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa 


kata hadis, sunnah, khabar dan atsar memiliki satu makna!!, 
yaitu segala sesuatu yang disandarkan kepada Nabi Saw baik 
berupa perkataan, perbuatan, penetapan, atau sifat. Namun 
dalam penggunaannya, istilah-istilah tersebut mengacu 
kepada konotasi yang berbeda, dapat disederhanakan 
sebagai berikut: 


1. 


Hadis dan sunnah: Hadis terbatas pada perkataan, 
perbuatan, tagrir yang bersumber dari Nabi Saw, 
sedangkan sunnah segala yang bersumber dari Nabi 
Saw baik berupa perkataan, perbuatan, tagrir, tabi'at, 
budi pekerti, atau perjalan hidupnya, baik sebelum 
diangkat menjadi Rasul maupun sesudahnya. 

Hadis dan khabar: Hadis adalah sesuatu yang berasal 
atau disandarkan kepada Nabi Saw sedangkan khabar 
adalah sesuatu yang berasal atau disandarkan kepada 
selain Nabi Saw. 

Hadis dan atsar: Hadis adalah sesuatu yang disandarkan 
kepada Nabi Saw saja, sedangkan atsar adalah sesuatu 
yang disandarkan kepada Nabi Saw, sahabat dan tabi'in. 


10 Muhammad bin “Alawi al-Maliki, Al-Gawaid al-Asasiyyah, 15. 


M1 Nuruddin al-'Itr, Manhaj al-Nagd fi Ulum al-Hadis (Beirut: Dar al-Fikr, 
tth), 29. 
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E. Fungsi Hadis Terhadap al-Our'an 


Secara global hadis sejalan dengan al-Our'an. 
Mengingat kedudukan hadis sebagai landasan hukum kedua 
setelah al-Our'an, maka hadis mengambil peran dan fungsi 
menjelaskan ayat-ayat al-Our'an yang mubham, merinci 
yang mujmal, membatasi yang muthlak, mengkhususkan 
yang 'amm dan menguraikan hukum-hukum beserta tujuan- 
tujuannya. Terkadang hadis menerangkan hukum yang tidak 
disinggung secara tegas dalam al-Our'an. 


Diantara ayat-ayat al-Our'an yang menjelaskan perihal 
kedudukan hadis, sebagai berikut: 


ping AN Iga Iga Gal Ag 6 
“Wahai orang-orang mukmin, taatlah kepada Allah dan 
Rasul-Nya.” (OS. Al-Anfal ayat 20). 
Dalam surat an-Nisa' ayat 80 disebutkan: 
AN BUSI 3 Jodi Ia GA 
“Barang siapa taat kepada Rasul, sungguh telah Hsekepoda 
Allah.” 


Disebutkan juga dalam surat al-Hasyr ayat 7: 
22 0- oey-ty-- 22 a Asti - 
195 AL RSIG le3 dgik3 Ugal ASET Lag 


“Apa yang dibawa oleh Rasul kepadamu maka ambillah, dan 
apa yang dilarangnya bagimu maka tinggalkanlah.” 
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Secara lebih terperinci ada empat fungsi hadis terhadap 


al-Our'an:2 


da 


Sebagai penguat (al-ta'kid) terhadap ketetapan hukum 
yang dijelaskan dalam al-Our'an. Berdasarkan ini hadis 
berfungsi untuk memperkuat dan mempertegas 
ketentuan hukum yang disebutkan dalam al-Our'an. 
Contohnya adalah hadis tentang perintah untuk 
berpuasa jika telah melihat hilal, sebagai berikut: 


193338 81255551515 1323423 8193555 ISI 
“Apabila kalian melihat bulan, maka berpuasalah, dan 


apabila kalian melihat bulan maka berbukalah.” (HR 
Muslim). 


Hadis tersebut memperkuat perintah yang disebutkan 
dalam al-Our'an surat al-Bagarah ayat 185: 


dog IR og CO Ga 
“Maka barang siapa yang menyaksikan bulan pada 
waktu itu, hendaklah ia berpuasa.” 


Begitu juga dengan hadis-hadis yang menunjukkan atas 
kewajiban melaksanakan shalat, zakat, puasa, haji, 
berbuat baik dan sebagainya. 


Sebagai penjelas (bayan) terhadap makna yang 
dikehendaki oleh al-OGur'an. Penjelasan Nabi Saw 
terhadap al-Our'an bisa berupa: 


a. Bayan al-mujmal (menjelaskan ayat yang masih 
global), hal ini seperti hadis-hadis yang 


12 Muhammad bin “Alawi al-Maliki, al-Minhall al-Lathif, 12. 
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menjelaskan sesuatu yang berhubungan dengan 
ibadah dan hukum-hukum, yang meliputi tata cara 
pelaksanaan, syarat-syarat, waktu dan sebagainya. 
Al-Our'an tidak menjelaskan persoalan tersebut 
secara rinci, sehingga dalam konteks inilah hadis 
memiliki fungsi menjelaskan kadungan ayat yang 
bersifat global (mujmal) tersebut. Sebagai contoh 
riwayat Bukhari dan Muslim berikut: 


| Pi et Sah Sal - 
“Salatlah sebagaimana kalian melihat aku shalat.” 
(HR. Bukhari dan Muslim). 


Hadis tersebut menjelaskan tentang petunjuk 
teknis pelaksanaan shalat, dimana Nabi Saw 
memerintahkan para sahabat untuk mengikuti 
praktik shalat beliau. Dengan demikian hadis 
tersebut merupakan penjelas terhadap perintah 
shalat yang disebutkan secara mujmal dalam ayat 
berikut: 


na 3 ASI BESI 36 BLAN Ig 39 
“Dan dirikanlah shalat, tunaikanlah zakat dan 


ruku'lah beserta orang-orang yang ruku'.” (OS. Al- 
Bagarah : 43). 


b. Tagyid al-muthlag (membatasi kemuthlakan ayat- 
ayat al-Our'an). Seperti hadis berikut: 


Junk Sa bis AAS Byun alang Ale Zul Lo ZA di 
CAS 
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“Rasulullah didatangi seseorang yang membawa 
pencuri, maka beliau memotong tangan pencuri 
tersebut dari pergelangan tangan.” 


Hadis di atas membatasi (tagyid) makna kata yad 
yang disebutkan dalam surat al-Bagarah ayat 38: 


Aa et Ag na To UP 
Wagasi 3638 28) LAJIS G)LAI 
“Laki-laki yang mencuri dan perempuan yang 
mencuri, potonglah kedua tangannya.” 


c. Takhsis al-“amm (mengkhususkan ayat-ayat yang 
masih bersifat umum). Misalnya tentang 
keharaman bangkai dan darah yang disebutkan 
dalam surat al-Ma'idah ayat 3: 


NASI A3 Ig SIG dal Sela Ca Ky 


“Diharamkan bagimu (memakan) bangkai, darah 
dan daging babi.” 


Nabi Saw menkhususkan kemutlakan ayat tersebut 
dan menjelaskan macam-macam bangkai dan 
darah yang dihalalkan dalam hadis berikut: 


Se 06KalI KB “0633 Oka J Edi 

UEIG ISU "OLI Lel3 Sh A3 
“Telah dihalalkan bagi kami dua (macam) bangkai 
dan dua (macam) darah. Adapun dua bangkai 


adalah bangkai ikan dan belalang, sedangkan dua 
darah adalah hati dan limpa.” (HR. Ahmad). 


3. Menetapkan hukum yang tidak dijelaskan dalam al- 
Ouran (bayan al-tasyri'). Dalam hal ini Nabi Saw 
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memberikan penetapan hukum terhadap persoalan- 
persoalan yang tidak dijelaskan status hukumnya di 
dalam al-Our'an. Misalnya hadis-hadis yang berkaitan 
dengan larangan mengkonsumsi binatang buas yang 
bertaring, berkuku tajam, serta hadis tentang larangan 
menikahi seorang perempuan dengan bibinya, 
sebagaimana sabdanya: 


3 Ia G3 VI WSE3 Sial G5 RAY 
“Tidak boleh dikumpulkan seorang wanita dengan 


saudara ayahnya atau saudara ibunya.” (HR. Bukhari 
dan Muslim). 


Kemudian hadis tentang larangan menikahi saudara 
perempuan sepersusuan, seperti dalam hadis: 


Hata! yo FIS la AELAII Go BS AVI OI 
“Sesungguhnya Allah mengharamkan pernikahan 
karena sepersusuan sebagaimana Allah 


mengharamkan pernikahan karena senasab.” (HR. 
Bukhari dan Muslim). 


4. Menghapus atau mengganti ketentuan hukum yang 
ditetapkan oleh al-Our'an (bayan al-nasakh), hal ini 
menurut ulama yang memandang kebolehan menasakh 
al-Our'an dengan sunnah. Seperti hadis Nabi: 


K3 


“Tidak ada wasiat bagi ahli waris.” (HR. Ibn Majah dan 
al-Baihagi). 


12 | Belajar Mudah Ilmu Mushthalahul Hadis 


AN 
Hadis ini menurut mereka menasakh kandungan ayat 
berikut: 


AS 13 ol Lali SIS 523 2 IS Sue CS 
IE tis Ogah oi SIGN aa 
Peer 

“Diwajibkan atas kamu, apabila seseorang diantara 
kamu kedatangan (tanda-tanda) mati, jika ia 
meninggalkan harta yang banyak, berwasiatlah untuk 
ibu, bapak dan kerabat karib secara ma'ruf. (ini adalah) 


Kewajiban atas orang-orang yang bertakwa.” (OS. Al- 
Bagarah: 180) 
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Bagian Dua 
Sejarah Singkat Kodifikasi Hadis 


A. Periode Pertama 


Periode pertama ini dimulai dari masa hidup Nabi Saw 
hingga akhir abad pertama hijriyah. Pada periode ini, hadis 
ditransmisikan secara verbal. Berbeda dengan al-Our'an 
yang langsung diperintahkan untuk ditulis ketika 
diturunkan, tidak demikian halnya dengan hadis. Nabi Saw 
melarang para sahabat untuk menulis hadis sebagaimana 
riwayat shahih dari Abu Sa'id al-Khudzri, beliau bersabda: 


3 0.13 3 PL #- - z€ Oo. #- o 3 En 
Hanna Opal HE IE LS YAI HE SY 
“Janganlah kalian menulis (hadis) dariku. Dan barangsiapa 


menulis dariku selain al-Gur'an, maka hendaknya ia 
menghapusnya.” (HR. Muslim). 


Meski ada larangan dari Nabi Saw untuk mencatat 
hadis, namun ada beberapa sahabat yang memiliki catatan 
pribadi hadis-hadis Nabi Saw. Seperti Abdullah bin Amr bin 
“Ash yang memiliki koleksi catatan hadis yang dikenal 
dengan nama al-Shadigah. 
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Apa yang dilakukan oleh Abdullah bin Amr bin “Ash dan 
beberapa sahabat lainnya tentu saja tidak bisa dikatakan 
sebagai bentuk pelanggaran terhadap perintah Nabi Saw 
untuk tidak menulis hadis sebagaimana riwayat di atas, 
sebab ternyata ada hadis lain yang menunjukkan atas 
kebolehan menulis hadis sebagai berikut: 


SAN dia HE daa Com SANA CL 


“Tulislah, demi jiwaku yang berada ditangan-Nya tidaklah 
keluar dari mulutku kecuali kebenaran.” (HR. Abu Daud dan 
al-Darimi). Dan banyak lagi hadis lainnya. 


Sekilas hadis ini terlihat kontradiktif dengan hadis 
riwayat Abu Sa'id al-Khudzri sebelumnya, karena itu para 
ulama mengkompromikan kedua hadis tersebut sebagai 
berikut: 


1. Perintah Nabi Saw yang melarang untuk menulis hadis 
muncul di masa awal dakwah Islam. Larangan tersebut 
muncul karena beliau khawatir tulisan hadis bercampur 
dengan tulisan al-Ouran. Pendapat seperti ini 
dinyatakan oleh al-Ramahurmuzi.14 

2. Perintah Nabi Saw yang melarang untuk menulis hadis 
ditujukan kepada para sahabat yang memiliki hafalan 
kuat. Sedangkan perintah Nabi Saw untuk menulis hadis 
ditujukan kepada sahabat yang memiliki daya hafal 
lemah, seperti Abu Syah. 


13 Muhammad “Ajjaj al-Khatib, Al-Sunnah Oabla al-Tadwin (Beirut: Dar 
al-Fikr, 2008), 199-200. 


14 Al-Ramahurmuzi, Al-Muhadiits al-Fashil (Beirut: Dar al-Fikr, 1984), 
171. 
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3. Perintah Nabi Saw yang melarang untuk menulis hadis 
bersifat umum, artinya ditujukan pada mayoritas 
sahabat. Sedangkan perintah yang membolehkan 
bersifat khusus, artinya ditujukan kepada orang-orang 
tertentu seperti Abdullah bin “Amr bin “Ash yang 
notabene memiliki kepandaian dalam membaca dan 
menulis, sehingga dia tidak akan melakukan kesalahan 
dalam penulisan hadis.! 


Kondisi seperti ini terus terjadi sampai Nabi Saw wafat. 
Pada saat itu masih belum ada usaha untuk membukukan 
hadis. Fokus para sahabat masih tertuju pada pemeliharaan 
dan penyebaran al-Our'an. Hal ini dibuktikan dengan upaya 
untuk melakukan kodifikasi mushaf pada masa khalifah 
pertama, Abu Bakar al-Shiddig berdasarkan saran dan 
masukan Umar pasca terjadinya perang Yamamah. Pun 
demikian pada masa khalifah ketiga, Utsman bin “Affan 
mushaf ditulis kembali yang akhirnya dikenal dengan istilah 
mushaf Utsmani. 


Kondisi seperti ini terjadi bukan karena para sahabat 
tidak mempedulikan hadis, namun karena kehati-hatian 
mereka dalam meriwayatkan hadis agar tidak terjadi 
kesalahan, di samping karena fokus mereka masih tertuju 
kepada pemeliharaan dan penyebaran al-Our'an 
sebagaimana dijelaskan sebelumnya. Pada masa ini para 
sahabat benar-benar berupaya untuk membatasi dan 
memperketat periwayatan hadis. Para ulama menyebut fase 
ini dengan istilah al-tasabbut wa al-iglal min al-riwayah. 


15 Muhammad 'Ajjaj al-Khatib, Al-Sunnah Oabla al-Tadwin, 201-202. 
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Dengan demikian, sejak masa Nabi Saw hingga akhir 
abad pertama hijriyah, hadis Nabi hanya ditransmisikan 
secara lisan. Para sahabat menyampaikan hadis berdasarkan 
kekuatan hafalan mereka. Diantara para sahabat yang 
dikenal banyak memiliki hafalan hadis adalah Abu Hurairah 
(w. 59 H), Abdullah bin Abbas (w. 68 H), “Aisyah, Abdullah 
bin Umar, Jabir bin Abdullah, Anas bin Malik, Abu Sa'id al- 
Khudzri. Sedangkan dari kalangan tabi'in diantaranya adalah 
Sa'id bin al-Musayyib, Urwah bin Zubair, Salim bin Abdillah 

bin Umar, dan Nafi' (mantan maula Ibn Umar). 


Sebagaimana disebutkan di awal, bahwa sekalipun ada 
larangan dari Nabi Saw untuk menulis hadis, namun dalam 
riwayat yang lain beliau memberikan izin untuk menulis 
hadis. Karena itulah ditemukan beberapa koleksi catatan 
hadis yang dimiliki para sahabat, diantaranya: 


1. Shahifah al-Shadigah 


Shahifah ini dinisbatkan kepada sahabat Abdullah bin 
“Amr bin “Ash. Beliau termasuk diantara sahabat yang 
memiliki semangat di dalam menulis hadis dan 
mendapatkan izin dari Nabi Saw untuk menulis hadis. 
Dalam Shahifah al-Shadigah tercatat sekitar 1000 hadis 
di mana hadis-hadis tersebut tercantum dalam kitab 
hadis Musnad Ahmad.!$ 


2. Shahifah al-Shahihah 


Shahifah ini dinisbatkan kepada Hamam bin Munabbih 
(w. 101 H). Beliau adalah murid Abu Hurairah. Hamam 
mencatat semua hadis Nabi Saw yang dia dengar dari 


16 Musnad Ahmad, 11/158. 
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Abu Hurairah. Catatan hadis koleksi Hamam ini bisa 
ditemukan di Perpustakaan Berlin di Jerman dan di 
Perpustakaan Damaskus (Suriah). Dalam Musnad-nya, 


Imam Ahmad mengutip hadis-hadis tersebut dan diberi 
judul bab riwayat Abu Hurairah. 


Shahifah Ali 

Risalah Samrah bin Jundub (w. 60 H).” 

Shahifah Abi Hurairah. 

Shahifah Sa'ad bin Ubadah. Dan banyak lagi yang 
lainnya. 


namu 


B. Periode Kedua 


Pada periode ini, mulai muncul upaya sistematis untuk 
membukukan hadis Nabi Saw. Hal ini dikarenakan umat 
Islam dari luar jazirah Arab semakin banyak dan para 
sahabat banyak yang tersebar ke beberapa wilayah. Karena 
itulah, hadis-hadis Nabi Saw sangat perlu dikodifikasi. 


Periode kedua ini dimulai dari sekitar pertengahan abad 
kedua hijriyah. Pada periode ini, beberapa ulama dari 
kalangan tabi'in menghimpun hadis dalam sebuah kitab, 
diantaranya adalah Muhammad bin Syihab al-Zuhri (w.124 
H). 


Upaya kodifikasi yang dilakukan oleh al-Zuhri tersebut 
dilakukan atas instruksi resmi khalifah Bani Umayyah, Umar 
Bin Abdul Aziz (99-101 H). Jika pada periode sebelumnya 


17 Ibn Hajar al-Asgallani, Tahdzib al-Tahdzib, Vol. IV (Kairo: Darul Kutub 
al-Islami, t.th), 236. 


18 jbn Abdil Bar, Jami' Bayan al-Ilmi wa Fadhlihi, 1/73. 
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hadis-hadis Nabi dihimpun berdasarkan inisiatif pribadi, 


maka pada periode ini hadis dihimpun berdasarkan perintah 
dari khalifah. 


Khalifah Umar bin Abdul Aziz juga memerintahkan Abu 
Bakar Muhammad bin “Amr bin Hazm untuk mengkodifikasi 
catatan hadis milik “Umrah bintu Abdirrahman (w. 98 H) dan 
Oasim bin Muhammad bin Abi Bakar (w. 120 H). Umar bin 
Abdul Aziz berkata, "Perhatikanlah apa yang ada pada 
hadis-hadis Rasulullah Saw, dan tulislah, karena aku 
khawatir akan terhapusnya ilmu sejalan dengan hilangnya 
ulama, dan janganlah engkau terima selain hadis Nabi 
Saw”.19 


Setelah Imam al-Zuhri mulai mengumpulkan hadis, 
banyak ulama yang kemudian mengikuti langkah beliau, 
diantaranya adalah: 


1. Abdul Malik bin Juraij (w. 150 H) di Makkah 
Al-Awza'i (w. 157 H) di Syam (Suriah) 
Mu'ammar bin Rasyid (w. 153 H) di Yaman 
Sufyan al-Tsauri (w. 161 H) di Kufah 

Hammad bin Salamah (w. 167 H) di Bashrah 
Abdullah ibn al-Mubarok (w. 181 H) di Khurasan 
Malik bin Anas (93-179 H) di Madinah.2 


Aan ANA an an bal 


Karena instruksi khalifah sebagaimana disebutkan di 
atas, maka pada periode ini banyak ditemukan kitab-kitab 
hadis yang dihimpun oleh para ulama. Diantaranya adalah: 


19 Ibn Abdil Bar, Jami' Bayan al-Ilmi wa Fadhlihi, 1/76. 


20 Akram Dhiya' al-Umari, Buhuts fi Tarikh al-Sunnah (t.t.,: Maktabah 
“Ulum wa al-Hikam, t.th), 300. 
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1. Al-Muwaththa' 


Terdapat sekitar 1.720 hadis dalam kitab ini, dengan 
rincian 600 hadis marfu', 222 hadis mursal, 613 hadis 
mauguf dan 285 hadis magthu'.- 


Jami' Sufyan ats-Tsauri (Kufah) (w. 161 H). 

Jami' Abdullah ibn al-Mubarok (Khurasan) (w. 181 H). 
Jami' Imam al-Auza'i (Syam) (w. 157 H). 

Jami' Ibnu Juraij (Makkah) (w. 150 H). 

Kitabul Akhraj karya OGadhi Abu Yusuf (w. 182 H). 
Musnad Imam al-Syafi'i (Mesir) (w. 204 H) 

Mukhtalif al-Hadis karya Imam Syafi'i. 

Mushannaf Syu'bah bin Hajjaj (Bashrah) (w. 160 H) 
10. Mushannaf Sufyan bin Uyaynah (Makkah) (w. 198 H) 


ON DUPWN 


Beberapa kitab hadis sebagaimana disebutkan di atas 
tidak hanya memuat hadis-hadis Nabi Saw saja, namun ada 
juga beberapa fatwa sahabat dan tabi'in.2?2 Sehingga dalam 
kitab-kitab tersebut belum dipisahkan antara hadis marfu', 
mauguf dan magthu'. Pun demikian, juga belum dipisah 
antara hadis shahih, hasan dan dha'if. 


C. Periode Ketiga 


Pada periode ini (abad III H), muncul ulama-ulama ahli 
hadis yang mendokumentasikan hadis-hadis Nabi Saw 
secara lebih sistematis. Periode ini bisa dikatakan sebagai 


21 Al-Suyuthi, Tanwir al-Hawalik 'ala Muwaththa' Malik (Beirut: Dar al- 
Kutub, 2002), 8. 


22 Muhammad Abu Zahw, Al-Hadis wal Muhadditsun (Riyadh: t.p, t.th), 
244. 
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masa keemasan dalam proses kodifikasi hadis. Pada periode 
ini, para ulama melakukan pemilahan antara hadis Nabi Saw 


dengan gaul sahabat dan tabi'in.? Hadis-hadis juga mulai 
diseleksi dari segi kualitasnya (shahih dan dha'if). 


Pada periode ini juga disusun ilmu al-jarh wa al-ta'dil, 
suatu disiplin ilmu yang membahas tentang kualitas pribadi 
para perawi hadis dan perangkat ilmu hadis lainnya yang 
berhubungan dengan sanad dan matan hadis. Diantara para 
ulama yang menjadi pelopor dalam bidang ini adalah Imam 
Ahmad, Yahya bin Ma'in dan Ali al-Madini.2 


Di antara ahli hadis yang menghimpun hadis pada 
periode ini adalah: 


1. Muhammad bin Isma'il al-Bukhari (194-256 H) 


Kumpulan hadis yang dihimpun oleh Imam Bukhari ini 
diberi judul Al-Jami' al-Shahih al-Musnad al- 
Mukhtashar min Umuri Rasulillah Saw wa Ayyamihi 
yang berisi sekitar 7.275 hadis. Proses penyusunan kitab 
ini membutuhkan waktu 16 tahun. Diceritakan bahwa 
setiap kali hendak meletakkan satu hadis, beliau mandi, 
shalat dua raka'at dan meminta petunjuk kepada Allah 
Swt dalam meletakkan hadis tersebut. 


Imam Bukhari menetapkan standart yang sangat ketat 
di dalam menentukan keshahihan suatu hadis, bahkan 
lebih ketat dibandingkan dengan ahli hadis lainnya. 
Karena itulah jumhur ulama menganggap bahwa kitab 


23 Akram Dhiya' al-Umari, Buhuts fi Tarikh al-Sunnah, 302. 


24 Syarif Hatim bin Arif al-'“Auni, Al-Manhaj al-Mugtarah li Fahm al- 
Mushthalah (Saudi Arabia: Dar al-Hijrah, 1996), 50. 
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ini adalah kitab terbaik setelah al-Our'an. Pada periode 
berikutnya, banyak para ulama yang memberikan syarh 
atas kitab ini, diantaranya adalah Fath al-Bari Syarh 
Shahih al-Bukhari karya Ibn Hajar al-Asgallani (w. 852 
H), Umdat al-Gari karya Badruddin al-Aini (w. 855 H), 
Irsyad al-Sari karya al-Oasthalani (w. 923 H) dan lain 
sebagainya. 


Muslim bin Hajjaj al-Ousyairi (204-261 H) 


Kitab yang menghimpun 3.033 hadis ini ditulis oleh 
Imam Muslim dan penyusunannya menghabiskan 
waktu sekitar 15 tahun. Kitab ini merupakan hasil 
seleksi dari sekitar 300.000 hadis. Para ulama 
meletakkan kitab ini di bawah Shahih al-Bukhari dalam 
hal derajatnya. Ini disebabkan Imam Bukhari lebih ketat 
dari pada Imam Muslim dalam hal penyeleksian hadis. 
Diantara para ulama yang memberikan syarh atas kitab 
ini adalah Imam Nawawi (w. 676 H) yang diberi judul 
Syarh Shahih Muslim. 


Abu Isa al-Tirmidzi (200-279 H) 


Kitab ini memuat hadis yang berkaitan dengan 
persoalan hukum, adab, sirah, dan lain-lain. Karena itu 
ia disebut juga dengan al-Jami'. Kitab ini berisi 3.956 
hadis. Dalam kitabnya ini, al-Tirmidzi memberikan 
komentar tentang kualitas hadis apakah itu shahih, 
hasan atau dha'if. Diantara syarh kitab ini adalah 
Tuhfatul Ahwaazi karya al-Mubarakturi. 


Abu Daud Asy'ats bin Sulayman as-Sijistani (202-275 H) 


Himpunan hadis-hadis karya Imam Abu Daud ini diberi 
judul Sunan Abi Daud. Sistematika penulisannya murni 
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bercorak figih, dimulai dari bab thaharah, shalat, zakat, 
dan seterusnya. Abu Daud memasukkan semua hadis 
yang bersinggungan dengan tema-tema tersebut mulai 
hadis shahih sampai hadis dha'if. Kitab ini tersusun dari 
4.800 hadis. Diantara syarah kitab ini yang terkenal 
adalah Ma'alim al-Sunan karya Imam al-Khattabi, 
“Aunul Ma'bud Syarh Sunan Abi Daud karya Muhammad 
Syamsul Hag Abadi. 


5. Ahmad bin Syu'aib an-Nasa'i (w. 303 H) 


Kitab beliau yang bernama Sunan al-Mujtaba ini 
disusun berdasarkan tema-tema fighiyyah. Hadis-hadis 
yang tercantum dalam kitab ini mayoritas mengandung 
unsur hukum. Diantara syarah kitab ini adalah Zahr al- 
Ruba' “ala al-Mujtaba karya Jalaluddin al-Suyuthi dan 
Hasyiyah Zahr al-Ruba' “ala al-Mujtaba karya Abu 
Hasan Nuruddin al-Sindi. 


6. Muhammad bin Yazid bin Majah (w. 275 H) 


Kitab hadis karya Ibn Majah ini populer dengan sebutan 
Sunan Ibnu Majah, berisi 4.341 hadis. Mayoritas hadis 
yang tercantum dalam kitab ini berkaitan dengan 
persoalan hukum. Diantara syarah kitab ini adalah Syarh 
Sunan Ibn Majah karya Kamaluddin bin Musa al-Darimi, 
Syarh al-Zujajah bi Syarh Ibn Majah karya Jalaluddin al- 
Suyuthi, dan lain sebagainya. 


7. Ahmad bin Hanbal (164-241 H) 


Kitab hadis karya Imam Ahmad dikenal dengan nama 
Musnad Ahmad. Berisi sekitar 30.000 hadis. Dalam 
kitabnya ini, Imam Ahmad mengklasifikan hadis-hadis 
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Nabi Saw berdasarkan nama-nama sahabat yang 
meriwayatkan hadis. 


Selain tujuh kitab di atas, masih banyak lagi kitab-kitab 
hadis yang dihimpun oleh para ulama pada periode ini. 


D. Periode Keempat 


Para periode ini (abad IV H), para ulama ahli hadis 
menghimpun hadis-hadis shahih yang belum dibukukan 
pada periode sebelumnya. Diantara karya yang muncul pada 
periode ini adalah: 


1. Shahih Ibnu Khuzaimah (223-313 H), karya Abu Bakar 
Muhammad bin Ishag bin Khuzaimah al-Naisaburi. 

2. Shahih Ibnu Hibban, Abu Hatim Muhammad bin Hibban 
bin Ahmad al-Tamimi al-Busti (w. 354 H). 

3. Al-Mustadrak, Abu Abdillah al-Hakim al-Naisaburi (312- 
405 H). 

4. Mu'jam al-Kabir, Mu'jam al-Ausat, Mu'jam al-Shaghir 
karya Imam Sulaiman bin Ahmad al-Tabarany (W. 360 
H). 

5. Sunan Al-Darugutni, Imam Abdul Hasan Ali bin Umar bin 
Ahmad al-Darugutni (306-385 H), dan lain-lain.? 


Pada abad-abad berikutnya para ulama kemudian 
melakukan upaya penyempurnaan-penyempurnaan dengan 
cara memberikan syarah maupun meringkas (ikhtishar) 
kitab-kitab hadis yang dihimpun sebelumnya.2 Ada juga 


25 Muhammad Abu Syahbah, Al-Wasith fi Ulum wa Musthalah al-Hadis, 
71. 


26 Ibid, 72. 
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yang mengklasifikasi hadis berdasarkan kandungannya, 
sehingga muncullah kitab-kitab hadis ahkam seperti: 


1. Al-Sunan al-Kubra, karya Abu Bakar Ahmad bin Husain 
Ali al-Baihagi (384-458 H). 


2. Muntaga al-Akhbar, karya Majduddin al-Harrani (kakek 
Ibn Taimiyyah) (w 652 H). Muhammad bin Ali al- 
Syaukani menulis syarh kitab ini dengan judul Nailul al- 
Authar (1172-1250 H). 


3. Umdatul Ahkam, karya Abdul Ghani Al-Magdisi (600 H). 


4. Riyadhush Shalihin karya Imam Abu Zakariya Yahya bin 
Syarf an-Nawawi (w.676 H), pensyarah kitab Shahih 
Muslim. 


5. Jami'ul Masanid was Sunan, karya Ibnu Katsir (774 H). 
Kitab ini merupakan himpunan dari hadis-hadis yang 
terdapat di kitab Bukhari, Muslim, Abu Daud, al- 
Tirmidzi, al-Nasa'i, Ibnu Majah, Ahmad, Al-Bazzar, Abu 
Ya'la dan al-Thabari. 


6. Bulughul Maram karya Ibnu Hajar al-'“Asgalani (w. 
852H), pensyarah kitab Shahih al-Bukhari. Kitab ini, 
utamanya tersusun atas hadis-hadis yang berkaitan 
dengan ibadah dan mu'amalah. Muhammad Isma'il al- 
Shan'ani (w.1182 H) memberikan syarh kitab ini dengan 
judul Subulus Salam Syarh Bulughil Maram. 


7. Jam'ul Jawami', karya Al-Suyuthi (911 H). Kitab ini 
menghimpun hadis-hadis dari al-Kutub al-Sittah. 


v 
Nan 


MH 
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Bagian Tiga 
Ilmu Hadis Riwayah dan Dirayah 


Ilmu hadis adalah suatu disiplin ilmu yang membahas 
tentang bagaimana suatu hadis tersambung sampai kepada 
Nabi Saw, mulai dari aspek kondisi para perawi berkaitan 
dengan dhabith dan adilnya sampai aspek bersambung atau 
tidaknya sanad. Ilmu ini dibagi menjadi dua, ilmu hadis 
riwayah dan ilmu hadis dirayah. 


A. Ilmu Hadis Riwayah 


Adapun yang dimaksud dengan ilmu hadis riwayah 
adalah: 


Se B Jabal Jl ati 23 JS JS Usiig le 38 
cl Cupi La J3 3 dalp3i 3 dil3,33 3 allasig alat 
Gia 3 dial 


“ilmu yang mempelajari hadis-hadis yang disandarkan 
kepada Nabi Saw, baik berupa perkataan, perbuatan, tagrir, 
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sifat atau sesuatu yang disandarkan kepada sahabat dan 
tabi'in.”“ 


Dari definisi di atas, dapat disimpulkan bahwa objek 
kajian dari ilmu hadis riwayah adalah sesuatu yang 
disandarkan kepada Nabi Saw yang berupa perkaataan, 
perbuatan, tagrir dan sebagainya. Bisa dikatakan ilmu hadis 
riwayah ini sudah muncul bersamaan dengan munculnya 
hadis itu sendiri. 


Tujuan dan urgensi ilmu ini adalah pemeliharaan 
terhadap hadis Nabi Saw agar tidak lenyap dan sia-sia, serta 
terhindar dari kekeliruan dan kesalahan dalam proses 
periwayatannya atau dalam penulisan dan pembukuannya. 
Dengan demikian, hadis-hadis Nabi Saw dapat terpelihara 
kemurniannya dan dapat diamalkan hukum-hukum dan 
tuntunan yang terkandung di dalamnya, yang hal ini sejalan 
dengan perintah Allah Swt agar menjadikan Nabi Saw 
sebagai suri teladan dalam kehidupan ini. 


Orang yang pertama menyusun ilmu ini adalah 
Muhammad bin Syihab al-Zuhri yang hidup di masa khalifah 
Umar bin Abdul Aziz.28 


B. Ilmu Hadis Dirayah 


Adapun yang dimaksud dengan ilmu hadis dirayah 
adalah: 


27 Muhammad bin “Alawi al-Maliki, Al-Gawaid al-Asasiyyah, 6. 


28 Uraian tentang sejarah penulisan dan pembukuan hadis telah dibahas 
dalam bab sebelumnya. 
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AI KAA UG Lp “3533 UD Als 


“Ilmu yang membahas pedoman-pedoman yang dapat 
membantu untuk mengetahui keadaan sanad dan matan.”2 


Objek kajian ilmu hadis dirayah adalah keadaan sanad 
dan matan. Keadaan sanad berkaitan dengan para perawi 
dari aspek kepribadiannya. Sedangkan keadaan matan 
berkaitan dengan aspek keshahihan dan kedha'ifan hadis. 


Ilmu hadis dirayah yang kadang disebut ilmu 
mushthalahul hadis ini sangat penting dipelajari untuk 
mengetahui kualitas suatu hadis apakah diterima atau tidak. 


Orang yang dianggap sebagai pelopor ilmu hadis 
dirayah ini adalah al-OGhadi Abu Muhammad al-Hasan bin 
Abdurrahman, yang masyhur dengan nama al-Ramahurmuzi 
dengan karyanya yang berjudul Al-Muhaddits al-Fashil 
Baina al-Rawi wa al-Wa'i. 


29 Muhammad “Ajjaj al-Khatib, Ushul al-Hadis, 8 dan Jalaluddin al- 
Suyuthi, Tadrib al-Rawi (Riyadh: Maktabah al-Kautsar, t.th), 41. 
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Bagian Empat 
klasifikasi Hadis 
Berdasarkan Jumlah Perawi (Kuantitas) 


Pembahasan berikut adalah klasifikasi hadis ditinjau 
dari berbagai aspek, yang akan diawali dengan klasifikasi 
hadis berdasarkan jumlah perawinya. Dilihat dari sudut 
pandang perawi, hadis dibagi menjadi dua, mutawatir dan 
ahad. Secara lebih rici berikut penjelasan keduanya: 


A. Hadis Mutawatir 
Definisi 


Kata mutawatir secara etimologi artinya berurutan, 
berkesinambungan atau kontinyu (2t5), seperti yang 
terdapat dalam ungkapan Jl sisi, maka artinya adalah 
J9 mb (hujan turun secara kontinyu). 


Adapun secara istilah hadis mutawatir adalah: 


DASI Je RILIS Sl Jis FIS AS ol33 Ls 
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“Hadis yang diriwayatkan oleh perawi yang banyak yang 


secara kebiasaan tidak mungkin mereka bersepakat dalam 
kebohongan.”?0 


Dalam definisi lain disebutkan: 
Ha Beli 38 HST Je RABI Sal Ulos R22 Bp la 


AAS GE 3 KASI IA JAS Ol JS BEA Jl All JI 
Situll Aan (ya 


“Hadis yang diriwayatkan oleh sejumlah perawi yang secara 
kebiasaan tidak mungkin mereka sepakat untuk berdusta, 
diriwaytkan dari sejumlah perawi yang sepadan dari awal 
sanad sampai akhirnya, dengan syarat jumlah itu tidak 
kurang pada tiap tingkatan sanadnya.”- 


Dari pengertian di atas, dapat disimpulkan bahwa hadis 
mutawatir diriwayatkan oleh banyak perawi dalam semua 
tingkatan sanad, mulai dari tingkatan sahabat hingga 
tingkatan akhir perawi. Para ulama menilai bahwa hadis 
mutawatir bisa dipertanggungjawabkan sebab banyaknya 
jumlah perawi dalam setiap tingkatan menutup 
kemungkinan terjadinya kesepakatan dalam kedustaan atau 
kebohongan, juga menutup peluang terjadinya 
penyelewengan. Namun demikian para ulama berbeda 
pandangan terkait jumlah minimal para perawi dalam setiap 


30 Mahmud al-Thahhan, Taisir Musthalah al-Hadis, 19. 
31 Muhammad “Ajjaj al-Khatib, Ushul al-Hadits, 301. 
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AN 
tingkatan tersebut. Ada yang berpendapat 20 perawi, 40 
perawi dan sebagainya.?? 


Kriteria Hadis Mutawatir 


Berangkat dari pengertian di atas, sebuah hadis bisa 
disebut mutawatir jika telah memenuhi empat syarat, yaitu: 


1. Diriwayatkan oleh banyak perawi. 

2. Secara umum tidak mungkin terjadi kesepakatan dusta 
di antara para perawi. 

3. Para perawi dari tingkatan pertama hingga terakhir 
meriwayatkan hadis yang sama. 

4. Hadis yang disampaikan merupakan proses kesaksian 
dan pendengaran. 


Pembagian Hadis Mutawatir 


Hadis mutawatir dibagi menjadi dua: mutawatir lafdzi 
dan mutawatir ma'nawi. Secara lebih rinci berikut 
penjelasan keduanya: 

1. Mutawatir Lafdzi 

Hadis mutawatir lafdzi adalah: 

9 OT aa 


2323 alas jilgs La 


“Hadis yang lafadz dan maknanya mutawatir.” 


22 Lihat al-Suyuthi, Tadrib al-Rawi, 11/627. 
38 Mahmud al-Thahhan, Taisir Musthalah al-Hadis, 19-20. 
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N 


Maksudnya adalah suatu hadis yang diriwayatkan oleh 
perawi yang banyak dengan susunan redaksi dan makna 
yang sama. Misalnya: 


JI Iya diah Tera MI AALA Je KIS Ya 


“Barangsiapa mendustakan aku dengan sengaja, maka 
hendaklah ia mempersiapkan tempat duduknya dari api 
neraka.” (HR. Bukhari). 


Hadis di atas diriwayatkan oleh banyak perawi dengan 
susunan redaksi yang sama, ada yang mengatakan 40 
perawi, 62 perawi dan sebagainya. 


Perhatikan skema di bawah ini: 

Pe EA KAN YA ANA 
£ Je ea - 

0 AJ Ta AGEN Ga 


La 


Na La Pa KN aa 
esa HA Aalat RP nda L 


KotEle YAA path SL Da Sora 
Ohpo le so DhEpT pagi Lb 
Paten Lag 


| BELA 


Hadis mutawatir ma'nawi adalah: 


Mutawatir Ma'nawi 
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Alba 033 Oia 55155 La 


“Hadis yang maknanya mutawatir, bukan lafadznya 
(redaksi).” 


Maksudnya adalah suatu hadis yang diriwayatkan oleh 
banyak perawi dengan redaksi yang berbeda namun 
secara makna sama. Biasanya hadis mutawatir ma'nawi 
ini berkenaan dengan perilaku keseharian Nabi Saw, 
seperti cara beliau mengangkat tangan ketika berdoa, 
sebagaimana hadis berikut: 


SE de ab BABI PR 3 Ie 


“Nabi Muhammad tidak mengangkat kedua tangan 
beliau dalam doa-doa beliau, selain dalam doa shalat 
istisga”. Dan beliau mengangkat tangannya hingga 
nampak putih-putih kedua ketiaknya.” (HR. Bukhari dan 
Muslim). 


Selain riwayat di atas ada beberapa riwayat lain yang 
menginformasikan bahwa Nabi Saw berdoa dengan 
mengangkat kedua tangannya meski dengan redaksi 
yang berbeda, misalnya hadis riwayat Imam Ahmad 
berikut: 


Ain GAS GS KS 06 
“Rasulullah Saw mengangkat tangan sejajar dengan 
kedua pundak beliau.” 


Ulama ahli hadis menetapkan bahwa hadis mutawatir 
dapat dipastikan berasal dari Nabi Saw (gath'iyyul 
wurud). Banyaknya perawi dalam hadis mutawatir 
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membuat hadis jenis ini memiliki kekuatan hukum 
sehingga secara kandungan wajib diamalkan. 


Diantara kitab hadis yang secara spesifik menghimpun 
hadis-hadis yang memiliki derajat mutawatir adalah al- 
Azhar al-Mutanatsirah fi al-Akhbar al-Mutawatirah 
karya Imam al-Suyuthi dan Nazhmu al-Mutanatsir min 
al-Hadis al-Mutawatir karya Muhammad bin Ja'far al- 
Katani. 


B. Hadis Ahad 
Definisi 


Kata ahad memiliki arti satu atau tunggal. Sedangkan 
secara istilah hadis ahad adalah: 


ana 3 0 LL o.o- oft- -2 
alel Iga aa Ik 2 
“Hadis ahad adalah hadis yang tidak memenuhi syarat- 
syarat hadis mutawatir.”4 


Artinya hadis ahad adalah hadis yang diriwayatkan oleh 
perawi yang sedikit, bisa satu atau dua orang perawi yang 
tidak mencapai jumlah derajat perawi dalam hadis 
mutawatir. 


34 Mahmud al-Thahhan, Toaisir Musthalah al-Hadis, 21. 
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Pembagian Hadis Ahad 


1, 


Hadis Masyhur 


Secara harfiah kata masyhur berarti terkenal atau 
tersohor. Adapun secara istilah adalah: 


MIGAS As SI la - Aib IP 3 — SB YG Bl3y ls 


“Hadis masyhur adalah hadis yang diriwayatkan oleh 
tiga orang perawi atau lebih -pada setiap tingkatan- 
dan tidak melebihi jumlah sanad untuk periwayatan 
hadis mutawatir.? 


Contohnya adalah: 


Oa JEMAIIG 0053 dilad Ha Ogakedll ala 3 All 

M3 Ul Bk 3 
“Seorang muslim adalah orang memberikan 
keselamatan kepada muslim lainnya dari (gangguan) 
lisan dan tangannya, sedangkan seorang muhiajir 
adalah orang yang hijrah dari apa yang telah dilarang 
oleh Allah.” (HR. Bukhari, Muslim dan al-Tirmidzi). 


Sanad hadis di atas sebagaimana berikut: 


35 Ibid, 22. 
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Yes oat Al aus Gaga gal Byyo gal 
Gel Bay gi ak gi 
Hua GI ur! dalil aus all ane Gal Say gol Hill 
psi Jum CI 
) palu 
Gaji 
Keterangan : 


1. Hadis di atas diriwayatkan melalui tiga jalur 
periwayatan yang berbeda, namun jumlah 
perawinya dalam satu tingkatan tidak sampai pada 
derajat mutawatir. 

2. Hadis masyhur ada yang shahih, hasan dan dha'if. 

3. Hadis masyhur disebut juga hadis mustafidh. 


Pembagian Hadis Masyhur 


Ditinjau dari segi popularitas, hadis masyhur dibedakan 
menjadi enam kategori,?8 yaitu: 


36 Adapun yang dimaksud dengan masyhur dalam klasifikasi ini bukan 
masyhur sebagaimana dalam definisi secara istilah di atas, akan tetapi 
hanya sebatas statusnya saja yang masyhur (terkenal) di kalangan umat 
Islam. 
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Hadis yang masyhur di kalangan para ahli hadis secara 
khusus, yaitu seperti hadis berikut: 


Al ge Sah - PI Oi 3t oh Ne HE 
Na GA (& CG ala jasa IA Ol: Usa 5 
aa Pep Bi GS salat yA dai 233 sar 
Kak ale 3 373 Iglked Il Laos) Sab ISI 
Isap 
“Sesungguhnya Allah tidak mengambil ilmu secara 
langsung dari para hamba, tetapi Dia mengambil ilmu 
dengan cara mengambil "ulama, sehingga jika Dia tidak 
menyisakan seorang yang berilmu, niscaya manusia 
mengambil pemimpin-pemimpin yang bodoh, sehingga 
mereka ditanya lalu memberikan fatwa tanpa ilmu. 
Mereka tersesat dan menyesatkan.” (HR. Bukhari). 


Atau seperti hadis melalui jalur Anas berikut ini: 


BDS 3 PSSI AI Bah CAS F3 Ol Olla yi Ud GS 
- Sa 5 Ta “28 215i 

MAS HIS yh yaaa 

“Sesungguhnya Rasulullah Saw berdo'a gunut selama 


sebulan setelah ruku' pada shalat fajar (Shubuh), 
berdo'a untuk Bani “Ushayyah.” (HR. Muslim). 


Hadis yang masyhur di kalangan ahli hadis, ulama dan 
“awam, seperti hadis: 


pa JAN Oa diliad Ga Old! lis Ga ALA 
MSI Ra ES 
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“Seorang muslim adalah orang memberikan 
keselamatan kepada muslim lainnya dari (gangguan) 
lisan dan tangannya, sedangkan seorang muhijir 


adalah orang yang hijrah dari apa yang telah dilarang 
oleh Allah.” (HR. Bukhari, Muslim dan al-Tirmidzi). 


3. Hadis yang masyhur di kalangan para ahli figh (fugaha”), 
seperti hadis: 


JI JI JNE JAKI: JB 3 GA YP yAS Ul YP 

SYENI 
“Perkara halal yang paling dibenci oleh Allah adalah 
thalag.” (HR. Abu Daud). 


4. Hadis yang masyhur di kalangan para ahli ushul /(al- 
ushuliyyun), misalnya: 


ANE NAS Lag ORANG WAJI GA 33 aj 
“Kesalahan, lupa, dan apa yang dibenci telah 
dihilangkan dari umatku.” (HR. Al-Thabrani). 


5. Hadis yang masyhur di kalangan para ahli nahwu, 
seperti hadis: 


da3 IA H3 JJ Ca Dhan Jalla: Ulat OS 
“Sebaik-baik seorang hamba adalah  Shuhaib. 


Seandainya ia tidak merasa khawatir kepada Alldh 
niscaya tidak akan durhaka kepada-Nya.” 


Hakekat hadis tersebut tidak berasal (tidak jelas) 
sumbernya, tetapi sangat terkenal di lingkungan para 
ahli nahwu, terutama dalam mencontohkan sebuah 
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ungkapan yang menggunakan kata ni'ma («) dan kata 


law (3). 


Hadis masyhur yang terkenal di kalangan masyarakat 
umum, yaitu seperti hadis berikut ini: 


AN gai UB: JB KEL AN 23 Jaa 03 Jaa Ge 
Sa ea 3 


“Ketergesa-gesaan adalah bagian (dari prilaku) setan.” 
(HR. Al-Tirmidzi). 


Lu 


Keterangan : 


1. Hadis masyhur ada yang shahih, hasan dan dha'if. 

2. Diantara kitab yang memuat hadis-hadis masyhur 
adalah al-Magashid al-Hasanah fi Ma Isytahara 
“ala al-Alsinah, karya al-Sakhawi. 


Hadis Aziz 

Kata aziz artinya mulia. Secara istilah hadis Aziz adalah: 

SER Ih GOT 38 Kal JS GI Esa 38 
| Pera 


“Hadis aziz adalah hadis yang perawinya tidak kurang 
dari dua perawi dalam setiap tingkatan sanadnya.”?' 


Berdasarkan defenisi di atas, maka dapat dipahami 


bahwa dalam setiap tingkatan sanad (thabagat) perawinya 
tidak boleh kurang dari dua orang, namun boleh lebih dari 
dua orang, yakni tiga atau empat orang atau lebih dengan 


37 Mahmud al-Thahhan, Taisir Musthalah al-Hadis, 24. 
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syarat pada salah satu thabagat sanad harus ada yang 
perawi yang terdiri dari dua orang. Hal inilah yang 


membedakan antara hadis azis dan hadis masyhur. 
Contohnya adalah hadis berikut ini: 


ws 03033 ol Eye 4 al es DT 5 5 SAS PT) 
SA 


“Tidaklah (sempurna) iman seseorang di antara kalian 
hingga aku lebih dicintai daripada orang tuanya, anaknya, 
dan manusia seluruhnya.” (HR. Bukhari dan Muslim). 


Sanad hadis tersebut adalah: 


udi B2yd gal 

Salua SI 
yha Uya Ikabno 36) gol 
Gaka gal ulaoua kaan 
eluwa cad! gal 
ita 


Keterangan : 


1. Hadis di atas diriwayatkan melalui dua jalur yang 
berbeda dalam setiap tingkatan, karenanya disebut 
dengan hadis aziz. 

2. Sebagaimana hadis masyhur, hadis aziz ada yang 
shahih, hasan dan dha'if. 
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3. Hadis Gharib 
Definisi 


Secara bahasa gharib artinya asing, lawan dari kata 
masyhur. Sedangkan secara istilah adalah: 


IAI Ih AG» IA Ls 3D 

“Hadis yang hanya diriwayatkan oleh seorang perawi.”?8 
Maksudnya hadis gharib adalah hadis yang 
diriwayatkan oleh seorang perawi saja, baik pada setiap 
tingkatan sanad maupun pada sebagian tingkatan sanad.” 


Misalnya: 


3 
sok 223 


MORI Ha TAI BUSI Heh Ogah Reba OLI 
“Iman itu ada enam puluh cabang lebih, dan sifat malu itu 


satu cabang dari iman.” 


Hadis di atas diriwayatkan oleh imam Bukhari, Muslim, 
Abu Daud, al-Nasa'i dan lainnya. Secara lebih jelas 
perhatikan tabel berikut : 


38 Mahmud al-Thahhan, Taisir Musthalah al-Hadis, 25. 
39 Muhammad “Ajjaj al-Khatib, Ushul al-Hadits, 360. 
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Keterangan : 


1, 


Dalam hadis riwayat Bukhari, Muslim, Abu Daud dan 
Nasa'i ternyata ditemukan perawi yang sama, yaitu Abu 
Hurairah, Abu Shalih dan Abdullah bin Dinar. Artinya, 
ketiga orang tersebut meriwayatkan hadis secara 
sendirian, kemudian dari Abdullah bin Dinar hadis itu 
diriwayatkan oleh banyak perawi, yaitu Bukhari, 
Sulaiman bin Bilal, dan Suhail, karenanya disebut hadis 
gharib. 

Hadis gharib ada yang shahih, hasan dan dha'if. 


Pembagian Hadis Gharib 


a. 


Gharib Muthlag (al-Fard al-Muthlag) 


Hadis gharib muthlag adalah hadis yang diriwayatkan 
oleh seorang perawi dari awal sanadnya. Seperti hadis: 


Jk Oak Ws JB ASN 3 AA SE Gea UAS 
G3 Ian IAI 25 AI ya G3 AR 3 Uas 
TA Ja gan LA Ha On 
Lala LIL ASI a J3 BB W Jgag Eka 
JS an 3 JS tis jan LI Hah asi laga 2) 

SI Aa JI oke Saha | 
“Sesungguhnya setiap perbuatan tergantung pada niat. 
Dan setiap orang mendapatkan sesuatu sesuai dengan 


niatnya. Barangsiapa yang hijrah karena tujuan (niat) 
dunia atau karena wanita yang ingin dinikahinya, maka 
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dia akan mendapatkan sesuai apa yang menjadi 
niatnya.” (HR. Bukhari dan Muslim). 

Hadis tersebut hanya diriwayatkan oleh Umar ibn al- 


Khatthab seorang diri, kemudian pada tingkatan 
berikutnya diriwayatkan oleh banyak perawi. 


b. Gharib Nisbi (al-Tafarrud al-Nisbi) 


Hadis gharib nisbi adalah hadis yang diriwayatkan oleh 
banyak perawi di awal sanad, kemudian pada tingkatan 
berikutnya diriwayatkan oleh seorang perawi. Misalnya: 


OS mma Y yr Ls: JB ya Il Gp Kazuo Wako 
AI Ala 0 ya OS € GI HS Kyai op LI 
Aa ISS lag ale Al Le ul gi Ol: JB die 

Jaka! da SE 
“Sesungguhnya — Rasulullah — memasuki Mekkah 
sementara di atas kepalanya terdapat mighfar.” (HR. 


Bukhari dan Muslim). Mighfar adalah seutas kain yang 
diikatkan di kepala sebagai dasar surban. 


Hadis di atas pada tingkatan sahabat diriwayatkan oleh 
banyak perawi, lalu diteruskan oleh orang perorang 
pada tingkatan berikutnya. Dalam sanad akhir hadis di 
atas, hanya diriwayatkan oleh Imam Malik. 
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Keterangan : 


1. Hadis gharib ada yang shahih, hasan dan mayoritas 
dha'if. 

2. Diantara kitab yang memuat hadis-hadis gharib 
adalah Ghara'ib Malik dan al-Afrad, karya al- 
Daraguthni. 
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Bagian Lima 
klasifikasi Hadis 


Berdasarkan Penyandarannya 


Ditinjau dari segi penisbatannya, hadis dapat 
diklasifikasikan kepada: 


A. Hadis Oudsi 
Definisi 


Secara bahasa gudsi artinya suci atau bersih. Sedangkan 
secara istilah hadis gudsi adalah: 


Oya AE Ia Jahe D5 Jibaku B5 UjAg MLS 6 


“Sesuatu yang disandarkan oleh Rasulullah Saw kepada 
Allah, selain al-Gur'an.” 


Disebut hadis sebab secara redaksi merupakan 
perkataan Nabi Saw dan disebut gudsi sebab perkataan 
tersebut dinisbatkan kepada Allah dzat yang maha suci 


40 Muhammad bin “Alawi al-Maliki, Al-Gawaid al-Asasiyyah, 16. 
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(guddus). Sederhananya, hadis gudsi adalah hadis yang 
secara makna berasal dari Allah Swt namun secara redaksi 
berasal dari Nabi Saw yang dinisbatkan kepada Allah Swt. 
Oleh karena hadis jenis ini dinisbatkan langsung oleh Nabi 
Saw kepada Allah Swt, menjadikan hadis ini berbeda dengan 
hadis-hadis lain. 


Perbedaan Hadis Oudsi dengan al-Our'an 


Secara lebih jelas berikut perbedaan antara hadis gudsi 
dengan al-Our'an: 


1. Semua ayat al-Our'an adalah mukjizat dan mutawatir, 
sedangkan hadis gudsi tidak. 

2. Al-Ouran tidak boleh disentuh orang yang berhadas, 
tidak demikian dengan hadis gudsi. 

3. Setiap huruf dalam ayat al-OGur'an mengandung pahala 
jika dibaca, berbeda dengan hadis gudsi. 

4. Secara redaksi, al-Our'an semuanya berasal dari Allah 
Swt, sedangkan hadis gudsi redaksinya berasal dari Nabi 
Saw.H 


Mahmud al-Thahhan dalam kitabnya menjelaskan 
bahwa jumlah hadis gudsi tidak seberapa jika dibandingkan 
dengan hadis nabawi. Jumlahnya sekitar 200 lebih hadis. 
Diantara kitab yang memuat hadis-hadis gudsi adalah Al- 
Ithafat al-Saniyyah bil Ahadis al-Gudsiyyah karya Abdur 
Ra'uf al-Munawi, yang menghimpun sebanyak 272 hadis. 


41 Muhammad Abu Zahw, al-Hadis wal Muhadditsun, 17. 
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B. Hadis Marfu' 
Definisi 
Hadis marfu' adalah: 
SI JB Ii JAN 53 GAN aka SN Ejasl 
ra 


“Hadis yang disandarkan kepada Rasulullah Saw baik 
berupa perkataan, perbuatan atau ketetapan.”2 


Dengan demikian suatu hadis yang disandarkan kepada 
Nabi (perkataan, perbuatan atau tagrir) disebut dengan 
hadis marfu', baik sanadnya muttashil (bersambung) atau 
tidak. Termasuk dalam kategori hadis marfu' adalah 
muttashil, musnad, mursal dan mu'dhal. 


Pembagian Hadis Marfu' 
1. Marfu' Oauli Hagigi 


Adalah hadis yang disandarkan oleh sahabat kepada 
Nabi Saw berkaitan dengan perkataan beliau. Dalam hal 
ini sahabat menceritakan dengan tegas bahwa Nabi 
bersabda. contohnya : 


AElaS S3Lp 1 JB AI gay Ol JB jas cp ye 

A83 Gap Tea JAN BSD Ha Jb 
“Diriwayatkan dari Ibn Umar bahwa Rasulullah 
bersabda, “Shalat jama'ah lebih utama daripada shalat 


42 Muhammad bin “Alawi al-Maliki, Al-Gawa'id al-Asasiyyah, 28. 
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sendirian dengan dua puluh tujuh derajat.” (HR. Bukhari 
dan Muslim). 


Contoh lain dari hadis marfu' adalah perkataan sahabat 
IIS Ups dll Jghy Ehkad dan NS abl Jzky WAS, dan lain- 
lain. 


2. Marfu' Oauli Hukmi 


Adalah ucapan para sahabat yang berkaitan dengan 
persoalan-persoalan yang bukan wilayah ijtihad 
mereka, seperti perkara-perkara yang terjadi di masa 
lalu, penciptaan makhluk, hari kiamat dan lain-lain. 
Contohnya: 


AV 2G sll 35 C Cag33a HEM : | ae He 
SI II Gu 


“Umar berkata, “Doa itu terhenti diantara langit dan 
bumi, tidak bisa naik sedikitpun sebelum dishalawatkan 
atas Nabi.” (HR. Al-Tirmidzi). 


Ungkapan Umar tersebut dikatakan marfu' karena tidak 
mungkin Umar mengetahui hal ini tanpa penjelasan dari 
Nabi Saw. Namun disebut marfu' secara hukmi karena 
susunan redaksinya tidak secara jelas menunjukkan 
kepada sabda Nabi Saw. 
3.  Marfu' Fi'li Hagigi 

Adalah informasi sahabat yang secara tegas 
menceritakan perbuatan Nabi Saw, contohnya: 


GOS Bl ga Di Agis AA 52) Asale ye 
kala Sl 3 Eh SENI Sell : 09453 3YAJI 
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Diriwayatkan dari "Aisyah bahwa Rasulullah Saw 
berdoa di waktu shalat, beliau berkata, “Ya Allah aku 


berlindung kepada-Mu dari dosa dan hutang.” (HR. 
Bukhari). 


Juga seperti perkataan Anas: 


» Bana Maa Abs 350 - FUlA 4 30 aro, . 
Manga abis Ja Ao BB AI Ujang BESI: oa 
“Diriwayatkan dari Anas, Rasulullah Saw telah 


memerdekakan Shafiyyah dan beliau menjadikannya itu 
sebagai mahar.” (HR. Nasa'i). 


Contoh lain adalah perkataan sahabat adil Jo) cal) s! 

IIS Jx3 atau IS Jain Jl Jawa, OS. 

Marfu' Fi'li Hukmi 

Adalah perbuatan sahabat yang tidak mungkin 
dilakukan berdasarkan ijtihadnya sendiri. contohnya: 


ORIS gadi AgaS 3 So JB al WS ol 
“Ali pernah melakukan shalat kusuf lima raka'at dengan 
empat sujud.” 


Masalah tata cara pelaksanaan shalat bukan merupakan 
wilayah ijtihad sahabat, karenanya hadis di atas 
dikatakan marfu' sebab Ali melakukan itu tentunya 
berdasarkan contoh dari Nabi. Namun perbuatan 
tersebut disebut marfu' fi'li hukmi karena secara dzahir 
bukan Nabi yang melaksanakan shalat tersebut. 
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5. Marfu' Tagriri Hakiki 


Adalah tindakan sahabat yang dilakukan di hadapan 
Nabi dan beliau tidak menegurnya. Contohnya : 


ON HjE Ia AS Lab US: JB yaa Gil ye 

lg3 &J3 326 Ala bts Hull 053 
"Dari Ibn Abbas, dia berkata, “Kami pernah shalat dua 
raka'at sesudah terbenam matahari, sedang beliau 


melihat kami, tetapi tidak memerintah dan melarang 
kami.” (HR. Muslim). 


Perbuatan sahabat di atas dikatakan marfu' karena 
tidak ada pengingkaran dari Nabi Saw. Dikatakan marfu' 
secara hakiki karena beliau dengan terang 
membenarkan atau tidak mengingkari perbuatan yang 
dilakukan di hadapannya itu. 


6. Marfu' Tagriri Hukmi 


Adalah tindakan sahabat yang dilakukan pada masa 
Nabi (bukan di depan Nabi). Seperti hadis Mughirah bin 
Syu'bah: 
0ra. 3 A- 205 2. AM 3 IS t- OT 
BIL Lb O3eaa EP ll OS SS 
“Sahabat-sahabat Nabi Saw biasa mengetuk pintu 
rumah beliau dengan kuku.” 


Perbuatan sahabat tersebut sekalipun tidak dilakukan di 
hadapan Nabi, namun tentunya beliau pasti 
mengetahui hal itu dan tidak memberikan teguran, 
karenanya disebut tagriri hukmi. Contoh lain adalah: 


MU Sora ME IE JA 2 KUUS: pl JB 
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AN 
“Jabir berkata: kami makan daging kuda pada waktu 
Rasulullah masih hidup.” (HR. Al-Nasa'i). 


C. Hadis Mauguf 
Definisi 
Hadis mauguf adalah : 
V3 gl V3S S6 Ega Gal Jl CL! CSI 35 
RABI Adakan Ulas #23 
“Hadis yang disandarkan kepada sahabat, baik berupa 


perkataan atau perbuatan, baik bersambung sanadnya 
atau tidak.” 


Dengan demikian, hadis mauguf ada yang sanadnya 
bersambung dan ada yang tidak. Sanad yang bersambung 
kepada sahabat termasuk mauguf maushul sedangkan 
sanad yang tidak bersambung termasuk mauguf ghairu 
maushul. Para fugaha' dan ahli hadis terkadang menyebut 
juga hadis mauguf dengan atsar.” 


Ibn Shalah berkata, “Jika kata mauguf diucapkan secara 
mutlak, maka yang dimaksud adalah mauguf sebagaimana 
dalam definisi di atas (artinya perkataan yang disandarkan 
kepada sahabat), karena terkadang kata mauguf juga 
digunakan pada selain sahabat (yaitu tabi'in) namun dengan 
diberi gayid (batasan), seperti ucapan UYG 4489 ISSgliS Lod— 
lodg gl yuglb Ss gl slac Je (hadis ini dimaugufkan kepada 


43 Muhammad bin “Alawi al-Maliki, al-Gawaid al-Asasiyyah, 31. 
44 Ibn Katsir, Ikhtishar Ulum al-Hadis, 35. 
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“Atha' atau kepada Thawus). “Atha' dan thawus adalah 
seorang tabi'in." 


Pembagian Hadis Mauguf 
1. Mauguf Oauli, seperti perkataan Umar: 
Sai Ya Epi ISl3 Aulia 55 V3 Sel ISI 
Ipa) SS 23 Uya Obhp H9 IS #luall 
“Bila kamu berada di waktu sore, jangan menunggu 
datangnya pagi hari, dan bila kamu berada di waktu 
pagi jangan menunggu datangnya sore hari. 
Manfaatkan waktu sehatmu untuk (persiapan) saat 


sakitmu dan dari saat hidupmu untuk (persiapan) 
matimu.” (HR. Bukhari). 


2. Mauguf Fi'li, seperti: 
AANG HAN de sat GS 


“lbnu Umar melakukan shalat sunnah witir di atas 
kendaraan dalam perjalanan.” 


Contoh lain adalah hadis riwayat Bukhari: 


3 ASI G Ola Ubah yaKE Gala ya6 bil OS 


45 Ibn Shalah, Mugaddimah Ibn Shalah Fi Ulum al-Hadis, 73. 
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“Ibn Umar dan Ibn Abbas berbuka (tidak puasa) dan 


menggashar shalat dalam perjalanan yang berjarak 12 
mil.” 


D. Hadis Magthu' 
Definisi 
Hadis magthu' adalah : 
OS Eli V8 gl V3 MI Jl CALAAN Gas 38 
I BI KAN Ukaia 
“Hadis yang disandarkan kepada tabi'in, baik berupa 


perkataan atau perbuatan, baik sanadnya bersambung 
atau tidak.” 


Misalnya perkataan Haram bin Jubair : 
SE Jaa CS SIG AAS J9 Fe dy C5E ISI Ga GA 
“Orang mukmin jika telah mengenal Tuhan-nya niscaya 


ia mencintai-Nya, dan bila ia mencintai-Nya, maka Alah 
akan menerimanya.” 


Juga perkataan Mujahid: 


F3 Find Bal II 


“Orang yang malu dan sombong tidak akan 
memperoleh ilmu.” 


Keterangan : 


46 Muhammad bin “Alawi al-Maliki, Al-Gawaid al-Asasiyyah, 32. 
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1. Hadis magthu' ada yang shahih, hasan dan dha'if. 

2. Hadis magthu' tidak dapat dijadikan hujjah dalam 
agama (terutama dalam masalah ibadah), kecuali 
jika ada garinah yang menunjukkan kemarfu'an 
hadis tersebut, demikian pula jika terdapat garinah 
yang menunjukkan kemaugufannya.” 


47 Ibid. 
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Bagian Enam 
klasifikasi Hadis 


Berdasarkan Kualitas Perawi 


Mayoritas ulama membagi hadis berdasarkan kualitas 
perawi menjadi tiga macam, yaitu shahih, hasan dan dha'if. 
Secara lebih jelas berikut penjelasannya. 


A. Hadis Shahih 
Definisi 


Secara bahasa, shahih (zv--e) berasal dari kata shahha 
(-e) dan shihhah (45-p) yang artinya sehat atau tidak cacat, 
lawan dari kata sagim (exiw) yang berarti sakit. Sedangkan 
secara istilah, hadis shahih adalah: 


JP oa dia GE ball JAN Jah dat Ulas SI 333 
D3 Had 


“Hadis shahih adalah hadis yang sanadnya bersambung, 
yang diriwayatkan oleh perawi yang adil dan kuat daya 
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ingatnya yang diriwayatkan dari orang yang serupa 
sifatnya, serta terbebas dari keganjilan dan cacat.”8 


Berdasarkan pengertian di atas, bisa disimpulkan 
bahwa suatu hadis dikatakan shahih jika telah memenuhi 
persyaratan berikut: 


1. Sanadnya bersambung (Ittishal al-sanad). Dalam hal ini 
antara satu perawi dengan perawi lainnya yang 
meriwayatkan hadis dimungkinkan untuk bertemu. 
Dengan ketentuan ini, maka hadis mursal, mungati', 
mu'dhal, mu'allag, dan mudallas tidak bisa disebut 
sebagai hadis shahih. 


2. Diriwayatkan oleh perawi yang “adil. “Adil maksudnya 
memiliki integritas agama dan akhlak yang baik serta 
terhindar dari perbuatan jelek dan hal-hal yang 
menjatuhkan kehormatannya.” 


3. Diriwayatkan oleh perawi yang dhabit. Dhabit dibagi 
menjadi dua, 1) dhabit shadr, artinya perawi memiliki 
ingatan yang kuat dan mampu menyampaikan sesuatu 
yang ada dalam ingatannya dalam setiap waktu. 2) 
dhabit kitab, artinya perawi memiliki ingatan kuat 


48 Muhammad bin 'Alawi al-Maliki, al-Minhal al-Lathif, 58. 


49 Pembahasan tentang hadis mursal, mungathi', mu'dhal, mu'allag dan 
mudallas akan dibahas dalam bagian berikutnya. 


50 Al-Suyuthi, Tadrib al-Rawi, 1/300. Lihat uraian lengkap masalah 
“adalah dalam M. Musthafa al-'A'dzami, Manhaj al-Nagd “Indal 
Muhadiitsin (Saudi Arabia: Maktabah al-Kautsar, 1990), 23. 
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N 
berdasarkan kitab catatan yang dia miliki dan mampu 
menjaga tulisan itu.?! 


Tidak terdapat syadz. Artinya riwayat hadis tersebut 
tidak bertentangan dengan riwayat hadis yang berasal 
dari perawi yang lebih tsigah.”? 


Tidak terdapat “llat. Illat adalah sifat tersembunyi yang 
mencemari keshahihan hadis, baik yang terdapat pada 
sanad maupun pada matan, Seperti: me-mursal-kan 
yang maushul, me-muttashil-kan yang mungati' atau 
me-marfu'-kan yang mauguf, dan bentuk lainnya. 


Pembagian Hadis Shahih 


Hadis shahih dibagi menjadi dua, shahih li dzatihi dan 


shahih li ghairihi. Berikut penjelasan keduanya: 


Is 


Hadis shahih li dzatihi, yaitu hadis shahih yang 
memenuhi persyaratan sebagaimana disebutkan dalam 
pengertian hadis di atas. Seperti contoh: 


OS Heh opal 8 Mile bp JB Siswgo 03 Milan Wa 
G3 Ll Ogan Eka 1 JB Al 5S anlan Up Jr Lg Haro 

ya 3 
“Abdullah bin Yusuf menceritakan kepada kami, dia 


berkata, Malik memberitakan kepada kami, dari Ibn 
Syihab, dari Muhammad bin Jubair bin Muth'im, dari 


51 “Amr Abdul Mun'im Salim, Taisir Ulum al-Hadis lil Mubtadi'in (t.t.,: 
Daru Dhiya', 2000), 15. 


52 Pembahasan tentang syadz akan dijelaskan dalam bagian berikutnya. 
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ayahnya, dia berkata, aku telah mendengar Rasulullah 


telah membaca surat al-Thur pada shalat Maghrib.” 
(HR. Bukhari). 


Hadis di atas termasuk hadis shahih Ii dzatihi, karena 
sudah memenuhi syarat-syarat sebagai berikut: 


a) Sanadnya bersambung, sebab masing-masing dari 
rangkaian para perawinya mendengar dari 
gurunya. 

b) Para perawinya adalah orang-orang yang “adil dan 
dhabit. Berikut diantara penilaian para ulama 
tentang profil para perawi tersebut: 

1) Abdullah bin Yusuf : tsigah mutgin. 

2) Malik bin Anas : imam hdfizh. 

3) Ibn Syihab : fagih, hafizh disepakati keagungan 
dan ketekunan mereka berdua. 

4) Muhammad bin Jubair : tsigah. 

5) Jubair bin Muth'im : seorang sahabat. 

c) Tidak terdapat syadz, artinya tidak bertentangan 
dengan riwayat dari perawi yang lebih tsigah. 

d) Tidak terdapat 'illat apapun. 


2. Hadis shahih li ghairihi, yaitu hadis hasan li dzatihi yang 
mempunyai riwayat dari jalur lain yang setara atau jalur 
yang lebih kuat. Disebut shahih li ghairihi (shahih karena 
yang lainnya), karena keshahihannya bukan berasal dari 
sanad hadis itu sendiri, akan tetapi dikuatkan oleh 
sanad dari jalur lain. Contohnya hadis berikut: 


32 IP Sie DIGAh Ae Gal Je GAN S1 II 
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“Kalaulah aku tidak khwatir membebani umatku 


niscaya aku akan perintahkan mereka bersiwak setiap 
kali mau shalat.” (HR. Al-Tirmidzi). 


Hadis di atas termasuk contoh hadis hasan li dzatihi. 
Namun hadis tersebut dikuatkan dari jalur lain, 
sehingga statusnya terangkat menjadi shahih li ghairihi. 


Sanad Paling Shahih 


T, 


Riwayat az-Zuhri (w.124 H)) dari Salim (w.106 H) dari 
ayahnya (Abdulah bin “Umar, w. 73 H): ini adalah 
pernyataan yang dinukil dari Ishag bin Rahawaih dan 
Imam Ahmad. 

Riwayat Ibn Sirin (w. 110 H) dari “Ubaidah (w. 72 H) dari 
Ali (bin Abi Thalib, w. 40 H): ini adalah pernyataan yang 
dinukil dari Ibn al-Madini dan al-Fallas. 

Riwayat al-A'masy dari Ibrahim dari “Algamah (w. 61 H) 
dari Abdullah bin Mas'ud (w. 132 H): ini adalah 
pernyataan yang dinukil dari Yahya bin Ma'in. 

Riwayat az-Zuhri dari Ali dari al-Husain dari ayahnya dari 
“Aliy, ini adalah pernyataan yang dinukil dari Abu Bakar 
bin Abi Syaibah. 

Riwayat Malik dari Nafi' (w. 117 H) dari Ibn “Umar: ini 
adalah pernyataan yang dinukil dari Imam al-Bukhari.s? 


58 Ibn Katsir, Ikhtishar Ulum al-Hadis (Beirut: Dar al-Kutub, 1989), 13-14. 
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Tingkatan Hadis Shahih»? 


Para ulama ahli hadis mencoba mengklasifikasikan 
tingkatan hadis shahih sebagai berikut: 


1. Hadis yang diriwayatkan oleh Bukhari dan Muslim. 

2. Hadis yang diriwayatkan oleh Bukhari sendiri. 

3. Hadis yang diriwayatkan oleh Muslim sendiri. 

4. Hadis yang diriwayatkan oleh seorang ulama hadis yang 
memakai syarat-syarat yang dipakai oleh Bukhari dan 
Muslim. 

5. Hadis yang diriwayatkan oleh seorang ulama hadis yang 
memakai syarat Bukhari saja. 

6. Hadis yang diriwayatkan oleh seorang ulama hadis yang 
memakai syarat Muslim saja. 

7. Hadis yang dishahihkan oleh para ulama hadis selain 
Bukhari dan Muslim. 


Kitab pertama yang menghimpun hadis-hadis shahih 
secara khusus adalah Shahih al-Bukhari dan Shahih Muslim. 
Para ulama menilai kedua kitab hadis tersebut sebagai kitab 
yang paling shahih (ashahhul kutub) setelah al-Our'an. 


1. Hadis Hasan 
Definisi 


Kata “hasan” artinya bagus. Secara istilah hadis hasan 
adalah: 


54 Al-'Iragi, Fath al-Mughits Syarh Alfiyyat al-Hadis (Beirut: Dar al-Kutub, 
2001), 23-24. 
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SE Abib JS II Jas ja Kara mi G3 aan 


“Hadis hasan adalah hadis yang sanadnya bersambung, 
yang diriwayatkan oleh perawi yang adil dan daya ingatnya 
(dhabit) berada di bawah perawi hadis shahih, yang 
diriwayatkan dari orang yang serupa sifatnya, serta 
terbebas dari keganjilan dan cacat.” 


Berdasarkan definisi di atas dapat disimpulkan bahwa 
perbedaan antara hadis shahih dan hasan terletak pada 
daya hafal (dhabit) perawi, dimana perawi hadis hasan 
berada di bawah perawi hadis shahih. 


Pembagian Hadis Hasan 
Hadis hasan dibagi menjadi dua: 


1. Hasan li dzatihi, yaitu sebagaimana dalam pengertian di 
atas. Contohnya hadis riwayat al-Tirmidzi berikut: 


Ibas Jl 9g 5 bagas Ola Gj JA Cia A73 Ula 
Il ban JB Kai (gaga dl oi 3 55 Gs 


ol “okug dal Al Juo- ENI) ay JB Ugis JA S5 
See be TAN SI 


“Rasulullah Saw bersabda, “Sesungguhnya pintu-pintu 
surga itu berada di bawah kilatan pedang.” 


Hadis di atas termasuk kategori hadis hasan li dzatihi, 
karena empat orang perawinya adalah orang yang 


55 Muhammad bin “Alawi al-Maliki, Al-Gawaid al-Asasiyyah, 25. 
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tsigah, kecuali Ja'far bin Sulaiman al-Dhuba'i yang 
dinilai oleh para ulama dengan hasanul hadis. 


2. Hasan li ghairihi, yaitu hadis dha'if yang memiliki 
beberapa jalur riwayat, dengan syarat penyebab dha' if- 
nya hadis tersebut bukan karena diriwayatkan oleh 
perawi yang fasig atau pendusta. Berdasarkan 
ketentuan ini, maka hadis dha'if bisa naik statusnya 
menjadi hasan Ii ghairihi dengan syarat: 

a) Diriwayatakan dari beberapa jalur periwayatan 
yang setara derajatnya atau lebih kuat. 

b) Penyebab kedha'ifan bukan karena perawinya fasig 
atau pendusta, akan tetapi karena hafalan perawi 
yang jelek, sanadnya terputus atau ada perawi yang 
tidak dikenal. Contohnya hadis riwayat al-Tirmidzi 
berikut: 


KASI DE Juna 2 Jana 53 SES SAS JAS G3 ARSA BOS 


SEE Gp Ah UNS IglB Ag JASA Gaga Hi 
OP dn Op ae G3 AU ARE Ceko 2 UG AN ane 


Us 35 JUS GR Je C3 DIA 3 Ha BAND) da 
KA EBT ulah Ulla3 Uut Ho eni S3 dl 
SE 


"Seorang perempuan dari bani Fazarah menikah 
dengan mahar sepasang sandal. Rasulullah Saw 
pun bertanya kepadanya, “Apakah engkau ridha 
terhadap dirimu dan hartamu dengan sepasang 
sandal ini? Perempuan tadi menjawab, “Ya”. Maka 
kemudian Rasulullah Saw membolehkannya.” 
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Dalam hadis di atas, perawi yang bernama 'Ashim 
bin Ubaidillah dikenal sebagai perawi yang buruk 
hafalannya, akan tetapi Imam al-Tirmidzi menilai 
hadis tersebut sebagai hadis hasan, karena hadis 
tersebut tidak hanya diriwayatkan melalui satu 


jalur periwayatan saja. 
Contoh lain adalah hadis berikut ini: 


235 Igludis OI Okaledll Je Es S3 dil Ugly JG 
Pra) 


“Sesungguhnya satu keharusan atas orang Islam, 
mandi pada hari Jum'at.” (HR. Al-Tirmidzi). 


Perawi hadis di atas sebagai berikut: 
Barra' bin Azib 

Abdurrahman bin Abi Laila 
Yazid bin Abi Ziyad 

Husyaim 

Ahmad bin Mani' 

Al-Tirmidzi 


On EN an an 


Semua perawi di atas tsigah, kecuali Husyaim yang 
dikenal sebagai mudallis. Karena itu status hadis 
tersebut dha'if. Namun demikian, hadis tersebut 
juga diriwayatkan dari jalur lain dengan sanad 
sebagai berikut: 

Barra' bin Azib 

Abdurrahman bin Abi Laila 

Yazid bin Abi Ziyad 

Abu Yahya Isma'il bin Ibrahim al-Taimi 

Ali bin Hasan al-Kufi 


SS ai sa Da H5 
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Semua perawi di atas tsigah, kecuali Abu Yahya 
yang dinilai lemah, tetapi hadisnya diterima. Oleh 
karena sanad hadis pertama dikuatkan dengan 
sanad hadis kedua, artinya ada lebih dari satu jalur 
periwayatan, maka status hadis tersebut menjadi 


hadis hasan li ghairihi. 


Keterangan: 


1. Pembagian hadis menjadi shahih, hasan dan 
dha'if dipopulerkan oleh al-Tirmidzi. 
masa-masa sebelum al-Tirmidzi, hadis hanya 
dibagi menjadi dua: shahih dan dha'if. 

2. Istilah “hadis shahih al-isnad” derajatnya 
berada di bawah istilah “hadza hadis shahih”, 
karena dalam istilah yang pertama ada 
kemungkinan hanya sanadnya yang shahih 
sementara dalam matannya terdapat 'illat atau 
syadz. Tapi jika seorang hafidz mengucapkan 
istilah tersebut namun tidak menjelaskan 
adanya 'illat dalam matan tersebut, maka ia 


dianggap shahih.” 


3. Begitu pula istilah “hadza hadis hasan al-isnad” 
derajatnya berada di bawah istilah “hadza 


hadis hasan”.37 


56 Muhammad “Ajjaj al-Khatib, Ushul al-Hadis, 308. 


57 Ibn Shalah, Mugaddimah Ibn Shalah Fi Ulum al-Hadis (t.t.,: t.p, 1931), 


61. 
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Imam al-Tirmidzi sering menggunakan istilah 
“hadis hasan shahih”, menurut para ulama 
seperti Ibn Hajar dan al-Suyuthi, maksud istilah 
tersebut mengacu kepada salah satu dari dua 
alternatif, pertama, jika hadis tersebut 
memiliki dua jalur sanad, maka berarti 
dianggap hasan dalam satu sanad dan shahih 
dalam sanad yang lain. Kedua, jika hadis 
tersebut memiliki satu sanad, maka berarti 
hasan menurut satu kaum dan shahih menurut 
kaum yang lain.?? 

Tidak ada para ulama yang menulis kitab yang 
memuat hadis hasan secara khusus 
sebagaimana hadis shahih. Akan tetapi ada 
beberapa kitab yang di dalamya banyak 
terdapat hadis hasan, seperti Sunan al- 
Tirmidzi, Sunan Abi Daud dan Sunan al- 
Daraguthni. 


Hadis Dha'if 


Kata dha'if (--x») berarti lemah, lawan dari kata kuat 
(559). Secara istilah hadis dha'if adalah: 


SAN Lb A3 ASI AN LIA 3 


ia SI SPI 


58 Ibid, 62-63. Lihat juga Mahmud al-Thahhan, Taisir Musthalah al-Hadis, 


40. 
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“Hadis dha'if ialah hadis yang tidak menghimpun sifat- 
sifat hadis shahih dan hadis hasan.””” 


Maksudnya hadis dha'if adalah hadis yang tidak 
memenuhi persyaratan untuk disebut sebagai hadis 
shahih maupun hadis hasan. Bisa jadi karena sanadnya 
terputus, perawinya tidak adil atau dhabit, atau pun 
ditemukan adanya syadz dan “illat baik dalam sanad 
maupun matan. 


Contohnya sebagaimana hadis berikut: 


A5 as glaagi SI 3 KAA G3 - SS gl Was 
Ji EMS Oi SEE ala Iii at GAS ASI 
yaluug Ale Ul Jap AS Usia JG JG 558 Jl 5S dala 
2g GR GG Wan AT GI SLS Ea kal Ia 3 G3 

Tin Gi R3 ban OI Jas 


"Rasulullah Saw bersabda, “Barangsiapa shalat enam 
raka'at setelah maghrib, dan tidak berbicara buruk 
diantara itu semua, maka pahalanya menyamai ibadah 
dua belas tahun." (HR. Al-Tirmidzi). 


Imam Ahmad dan Imam al-Daraguthni menilai bahwa 
perawi yang bernama Umar bin Abi Khats'am termasuk 
perawi yang dha'if. Bahkan menurut Imam Ahmad 
hadisnya tidak bernilai sedikitpun. Imam al-Tirmidzi 
mengomentari hadis tersebut: “Ini hadis gharib, kami 
tidak mengetahuinya kecuali melalui jalur Umar bin Abi 


59 Muhammad bin “Alawi al-Maliki, Al-Gawaid al-Asasiyyah, 27. 
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AN 
Khats'am, sementara saya mendengar Bukhari 
mengatakan bahwa dia adalah munkarul hadis.” 0 


Contoh lain adalah hadis berikut: 


Saka O3 KASI LEG dunia H3 GLS AS Jah WAS 
IP (III HSE GE Anla G SKS AS Ig Mal 53 3439 
dala AI Ino G3 GE BPD Jl SE Cabin! duos 
Lay yAS AAS Lin Lap33 3 Sal SLS Gi Ha Saja. salug 

ekag Ale Al Joo AA JE Ujil 


“Rasulullah Saw bersabda, “Barangsiapa yang 
mendatangi (menggauli) istrinya dalam keadaan haidh 
atau dari arah duburnya, atau mendatangi seorang 
dukun, maka sungguh dia telah mengingkari (kafir) apa 
yang telah diturunkan kepada Nabi Muhammad (al- 
Our'an).” 


Salah satu perawi hadis di atas yang bernama Hakim al- 
Atsram menurut Ibn Hajar adalah perawi yang lemah. 
Dengan demikian hadis tersebut statusnya dha'if. 


Hukum Hadis Dha'if 


Mayoritas ulama ahli hadis menyatakan bahwa hadis 
dha'if tidak boleh diamalkan dalam persoalan yang 
berkaitan dengan agidah (keyakinan) dan hukum (halal- 
haram). Hadis dha'if boleh diamalkan dalam persoalan 
yang berkaitan dengan fadhailul a'mal, targhib dan 


60 Lihat Sunan al-Tirmidzi, no hadis 437. 
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tarhib, dan kisah-kisah atau sejarah. Kebolehan 


mengamalkan hadis dha'if tersebut menurut Ibnu Hajar 
dengan syarat-syarat berikut: 


1. Kedha'ifan hadis tersebut tidak parah, artinya tidak 
diriwayatkan oleh perawi pendusta atau dituduh 
dusta atau perawi yang sering keliru dalam 
meriwayatkan hadis. 

2. Keutamaan perbuatan yang terkandung dalam 
hadis dha'if tersebut sudah masuk dalam cakupan 
dalil lain yang bersifat umum, baik dari al-Our'an 
maupun hadis shahih, sehingga perbuatan itu tidak 
termasuk perbuatan yang sama sekali tidak 
mempunyai asal atau dasar. 

3. Dalam mengamalkan hadis dha'if tersebut, tidak 
meyakini bahwa perbuatan itu telah dilakukan oleh 
Nabi Saw atau pernah disabdakan beliau, agar kita 
tidak mengatasnamakan suatu pekerjaan yang 
tidak dilakukan atau disabdakan oleh Nabi Saw.8? 


Para ulama banyak menulis kitab yang menjelaskan 
tentang hadis-hadis dha'if, seperti Kitab al-Dhu'afa', 
karya Ibn Hibban, dan lain-lain. 


61 Kebolehan mengamalkan hadis dha'if dalam bab ini ditegaskan oleh 
Ibn Shalah dalam Mugaddimah-nya, Imam Nawawi dalam Al-Tagrib, al- 
Suyuthi dalam Tadrib al-Rawi, Ibn Hajar dalam Syarah Nukhbah, dan 
lain-lain. 


82 Lihat Tadrib al-Rawi, 298-299 dan Abu Syahbah, Al-Wasith fi Ulum Wa 
Musthalah al-Hadis, 278. 
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Bagian Tujuh 
klasifikasi Hadis Dha'if 


Berdasarkan Gugurnya Perawi dalam Sanad 


Ditinjau dari aspek ketersambungan perawi dalam 
sanad, hadis dha'if terbagi menjadi beberapa macam, 
diantaranya: 


A. Hadis Mu'allag 
Definisi 
Hadis Mu'allag adalah : 
FB gs Oak JII Ha Jakig SAI 35 


“Hadis yang dari awal sanadnya ada satu perawi atau 
lebih yang gugur.” 


Sebagaimana hadis riwayat imam Bukhari berikut : 
eU Go keia3 ST GET AU S3 23 JB 


“Nabi Saw bersabda, “Allah lebih berhak untuk kamu 
merasa malu dari pada manusia.” 


Perhatikan skema perawi hadis di atas : 
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Jika memperhatikan rangkaian sanad di atas, maka 
dapat disimpulkan bahwa Imam Bukhari menggugurkan 
setidaknya satu perawi sebelum Bahz bin Hakim. Hal ini 
dapat diketahui sebab Imam Bukhari tidak semasa dengan 
Bahz bin Hakim. Karena itu, hadis dari jalur Bukhari ini 
disebut hadis mu'allag, sedangkan hadis dari jalur al- 
Tirmidzi dan Abu Daud disebut hadis muttashil. 


Contoh lain adalah hadis riwayat al-Tirmidzi: 
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35 Ip Ga UB : GA 98 ARIE GE (Ga) A3 : seat gl JE 
SG Us IA AS 3 3 pas ayal 


“Abu Isa fal-Tirmidzi) berkata, tawejakand dari “Aisyah 
dari Nabi, Beliau bersabda, “Barangsiapa shalat setelah 
maghrib dua puluh  raka'at, maka Allah akan 
membangunkan untuknya sebuah rumah di surga.” (HR. Al- 
Tirmidzi). 

Hadis di atas termasuk hadis mu'allag, karena dapat 
dipastikan bahwa Imam al-Tirmidzi tidak sezaman dengan 
sayyidah “Aisyah sehingga tidak mungkin keduanya pernah 
bertemu. Dengan demikian pasti antara keduanya ada 
beberapa perawi yang tidak disebutkan atau digugurkan 
(mu'allag). 


Keterangan: 


1. Pada dasarnya, hadis mu'allag termasuk dalam kategori 
hadis dha'if. Hal ini disebabkan adanya sanad yang 
digugurkan atau tidak disebutkan, menyebabkan 
kedhabitan dan keadilan perawi tidak dapat diketahui. 
Kecuali bila yang digugurkan itu seorang sahabat yang 
sudah disepakati keadilannya. 

2. Hadis mu'allag bisa disebut shahih, jika perawi yang 
digugurkan dalam suatu sanad ternyata namanya 
disebutkan dalam sanad hadis lainnya. Sebagaimana 
berberapa hadis mu'allag yang ditemukan dalam Shahih 
Bukhari dan Shahih Muslim yang ditemukan sanad- 
sanad lain yang muttashil pada bab lain dalam kitab 
tersebut. Dengan demikian, maksud Imam Bukhari 
menta'lig hadis tersebut dengan tujuan untuk 
meringkas dan menghindari pengulangan sanad. 
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3. Adanya hadis mu'allag dalam suatu kitab adakalanya 
untuk mempersingkat tempat, sebagaimana yang 


banyak ditemukan dalam kitab-kitab hadis ahkam, 
seperti Bulughul Maram, dan lain-lain. 


B. Hadis Mursal 
Definisi 


Mursal secara bahasa bermakna yang dilepaskan. 
Adapun secara istilah adalah: 


BEN JLN 435 SM Ela 


“Hadis yang diriwayatkan oleh seorang tabi'in langsung dari 
Nabi (dengan tanpa menyebut nama sahabat yang 
menceritakan kepadanya).”8 


Maksudnya dalam suatu sanad, perawi dari kalangan 
tabi'in tidak menyebut nama sahabat, tapi langsung 
berkata, “Rasulullah bersabda.” 


Pembagian Hadis Mursal 
1. Mursal Jali 


Yaitu jika pengguguran yang dilakukan oleh perawi 
(tabi'in) secara jelas dapat diketahui oleh umum, bahwa 
orang yang menggugurkan tidak hidup semasa dengan 
orang yang digugurkan. Contohnya hadis berikut ini: 


63 Muhammad bin “Alawi al-Maliki, al-Gawaid al-Asasiyyah, 35. 
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CAS JB dah BA al Gasi Uks v3 Op IE Wa 
Jl GE AS dl oi Mala GE AE yi 3 GE TA 
Oei Si “peka dala Al Jo aU aa JB Je IAI 
Sekat Inhu 3 SSSBT slasslg Siah: Anal 233 
Aladalg Silat Anal 233 03 SI 3 adil Ogan JB 
Silaai (pku B SSGI 

“Rasulullah Saw bersabda, “Sesungguhnya kalian akan 
dipanggil pada hari kiamat dengan nama-nama kalian, 


dan dengan nama-nama bapak kalian. Maka 
perbaguslah nama-nama kalian.” (HR. Abu Daud). 


Sanad hadis di atas dikatakan terputus, karena Abdullah 
bin Abi Zakaria dan Abu Darda' tidak hidup dalam satu 
masa. Menurut Imam Abu Daud, Abdullah bin Abi 
Zakaria tidak pernah bertemu dengan Abu Darda'.54 
Dengan demikian kemungkinan ada perawi yang tidak 
disebutkan diantara keduanya. Oleh karena 
keterputusan ini jelas, maka hadis tersebut disebut 
dengan mursal jali. 


2. Mursal Khafi 


Yaitu hadis yang diriwayatkan oleh tabi'in, dimana dia 
semasa dengan sahabat, namun tidak pernah 
mendengar sebuah hadis darinya. Misalnya hadis 
riwayat Abu Daud: 


64 Lihat Sunan Abi Daud (Vol. 5, 264). 
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& 
LL gl 5 Hi SE AS HASAN ya 5) AA SAS 
Il IE 3E yae GP ME Il 0 Uno GE (ea 
akan AN Ogan Sia GB S3 J JW JB ab 
Lean ala A3 SIB GAS GI JUS Upi - “alug Ale dil 


“Diriwayakan dari Ali, ia berkata, “Jangan engkau 
berlebih-lebihan tentang kafan, karena sesungguhnya 
aku pernah mendengar Rasulullah Saw bersabda, 
“Janganlah kamu berlebih-lebihan tentang kafan, 
karena sesungguhnya ia akan menyambarnya dengan 
satu sambaran yang cepat.” (HR. Abu Daud). 


Jika kita perhatikan secara sepintas, kita akan 
menyimpulkan bahwa sanad hadis tersebut muttashil 
dari Abu Daud sampai kepada Rasulullah Saw. Padahal 
sebenarnya, antara Amir dan Ali ada seorang perawi 
yang tidak disebut, karena Amir tidak mendengar 
riwayat tersebut dari Ali, walaupun ia semasa dan 
bertemu dengan Ali, Amir hanya mendengar satu hadis 
dari Ali, namun bukan hadis di atas. 


3. Mursal Shahabi 


Yaitu informasi dari seorang sahabat tentang suatu 
kejadian yang disandarkan kepada Nabi, dimana 
informasi tersebut tidak dia dengar dari Nabi dan dia 
juga tidak menyaksikan secara langsung kejadian 
tersebut. Boleh jadi ketika kejadian itu terjadi sahabat 
tersebut masih kecil atau dia masih belum masuk Islam. 
Contohnya adalah perkataan Ibn Abbas: 
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Alah OLAY GEA pe A3 Ka JS Ml Uya o 
IN JAS JAS TI KI 5 HS 
“Bahwa Rasulullah keluar menuju Mekkah pada tahun 
kemenangan dalam bulan Ramadhan. Karena itu beliau 


berpuasa sampai ke Kadid. Lalu setelah beliau berbuka, 
kemudian orang-orang pun ikut berbuka.” (HR. Malik). 


Menurut al-Oabisi, hadis tersebut termasuk hadis 
mursal, karena Ibn Abbas tidak ikut bepergian bersama 
Rasulullah. Beliau di rumah (Mekkah) bersama dengan 
orang tuanya. Jadi tidak menyaksikan kisah perjalanan 
tersebut. Hal itu diketahui berdasarkan berita dari 
sahabat lain. 


Keterangan: 


1. Hadis mursal termasuk kategori hadis dha'if, 

namun para ulama berbeda-beda dalam 
menyikapinya: 
Menurut Imam Malik, Imam Ahmad dan Imam Abu 
Hanifah, hadis mursal bisa dijadikan sebagai hujjah. 
Sedangkan Imam Syafi'i dan mayoritas ulama 
berpendapat bahwa hadis mursal tidak bisa 
dijadikan hujjah sebab statusnya dha'if. Namun 
Imam Syafi'i mengemukakan beberapa 
pengecualian, antara lain, hadis mursal dari Ibn 
Musayyab.5? Sebab pada umumnya Ibn Musayyab 
tidak meriwayatkan hadis selain dari Abu Hurairah. 
Begitu pula hadis mursal yang dikuatkan oleh hadis 
musnad, baik dha'if maupun shahih. 


65 Ibn Katsir, Ikhtishar Ulum al-Hadis, 40. 
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2. Mursal shahabi dianggap shahih, karena biasanya 
sahabat menerima suatu hadis dari sahabat 
lainnya, sedangkan para sahabat seluruhnya dinilai 
adil. 

3. Kitab yang membahas hadis-hadis mursal 
diantaranya al-Marasil karya Abu Daud, al-Marasil 
karya Abu Hatim, Jami' al-Tahshil li Ahkam al- 
Marasil karya al-'Ala'i, dan lain-lain. 


C. Hadis Mu'dhal 
Definisi 
Hadis mu'dhal adalah : 
Aw Sai Bata JGA Je SSI IT OLI 3133 Iya Jakula 
Ae OI IN 42063 2001 3 20 
“Hadis yang dua perawi atau lebih gugur secara 
berurutan, baik sahabat bersama tabi'in, tabi'in 


bersama tabi' al-tabi'in, maupun dua orang sebelum 
sahabat dan tabi'in.” 


Contoh hadis mu'dhal yang gugur dua orang perawi 
sebelum sahabat, seperti hadis riwayat imam Malik berikut: 


AAS Aas Das 


“Bagi si budak mempunyai hak makan dan pakaian.” 


“6 Ibid, 41. 


82 | Belajar Mudah Ilmu Mushthalahul Hadis 


Abdulloh Dardum | 83 


N 

w 
Dalam al-Muwaththa', Imam Malik meriwayatkan hadis 
tersebut langsung dari Abu Hurairah, padahal Imam Malik 
tidak bertemu dengan Abu Hurairah. Dengan demikian pasti 
ada seorang atau dua orang perawi yang digugurkan. 
Perawi-perawi yang digugurkan tersebut dapat diketahui 
setelah meneliti sanad hadis dalam kitab lainnya. Imam 
Muslim meriwayatkan hadis tersebut dari jalur Abu al-Tahir 
(yaitu Ahmad bin “Amr bin Sarh), dari ibn Wahb, dari “Amr 
bin al-Harits, dari Bukair bin al-Asyajj, dari “Ajlan, dari Abu 
Hurairah. Dengan demikian diketahui bahwa perawi yang 
digugurkan oleh imam Malik adalah Bukair bin al-Asyajj dan 

“Ajlan. 


Keterangan: 


1. Hadis mu'dhal termasuk bagian dari hadis dha' if. 

2. Jika dalam suatu sanad hadis dua perawi digugurkan 
secara berurutan dari awal sanad, maka dia disebut 
hadis mu'dhal pada satu sisi dan mu'allag pada sisi yang 
lain. Jika dua perawi yang digugurkan secara berurutan 
itu dari tengah sanad, maka dia hanya bisa disebut 
mu'dhal. Dan jika yang digugurkan hanya seorang 
perawi, maka hanya bisa disebut mu'allag. 

3. Hadis marfu', mauguf dan magthu' bisa masuk dalam 
cakupan hadis mu'dhal. 
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D. Hadis Mungathi' 
Definisi 
Hadis Wal sa adalah : 
oa 2 Sea og VP YA 


“Hadis yang gugur seorang perawi sebelum sahabat, di satu 
tempat atau gugur dua orang pada dua tempat dalam 
keadaan tidak berturut-turut.” 


Contohnya seperti hadis riwayat Ibn Majah dan al- 
Tirmidzi berikut: 


ASLI BSLAJIG dl ato : UB Intl JE3 ISI Al Ita OS 

Spa II JBS ISS JAE gl dl gan IE 
“Ralulullah ketika masuk masjid berliau berdoa, “Dengan 
nama Allah, shalawat dan salam atas Rasulullah. Ya Allah, 


ampunilah dosa-dosaku dan bukalah pintu rahmat 
untukku.” 
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. 
Skema perawi hadis di atas adalah : 
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Hadis di atas mungathi' karena seorang perawi yang 
bernama Fathimah bin Husain tidak pernah bertemu dengan 


sayyidah Fathimah al-Zahra yang wafat beberapa bulan 
setelah Rasulullah wafat. 


Keterangan: 


1. Hadis mungathi' termasuk bagian hadis dha'if. Sebab 
kualitas perawi yang tidak disebutkan tidak dapat 
diketahui. 

2. Hadis marfu', mursal, dan mauguf bisa masuk dalam 
cakupan hadis mungathi'. 

3. Ada yang mengatakan hadis mungathi' adalah hadis 
yang sanadnya tidak bersambung dengan cara 
bagaimanapun.” 


E. Hadis Mudallas 
Definisi 


Mudallas secara bahasa berarti yang ditutupi atau 
disamarkan. Adapun secara istilah hadis mudallas adalah : 


ABU Gia 2ig ILY 9 eat HS 


“Menyembunyikan aib dalam suatu sanad, dan 
menampakkan kebaikan dalam dzahirnya.”8 


67 Lihat Hafidz Hasan al-Mas'udi, Minhatul Mughtis (Surabaya: Andalas, 
tth), 44. 


68 Mahmud al-Thahhan, Taisir Musthalahul Hadis, 66. 
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Berbeda dengan hadis mursal khafi, dimana perawi 
yang digugurkan hidup semasa dengan perawi yang 
menggugurkan akan tetapi tidak pernah bertemu dan 
mendapat hadis dari perawi yang digugurkan. Adapun hadis 
mudallas, maka perawi yang menggugurkan pernah 
bertemu dengan perawi yang digugurkan.8? Sedangkan 
motif penggugurannya didorong oleh maksud-maksud 
tertentu, seperti untuk menutupi aib gurunya atau 
menutupi kelemahan hadisnya, agar hadis tersebut 
dianggap tidak cacat. Perawi yang berbuat seperti ini 
disebut mudallis, hadis yang diriwayatkan olehnya disebut 
dengan mudallas dan perbuatannya disebut tadlis. 


Pembagian Tadlis 
1. Tadlis Isnad 


Yaitu hadis yang diriwayatkan oleh seorang perawi dari 
seseorang yang hidup semasa dan pernah bertemu 
dengannya, namun perawi itu tidak mendengar hadis 
dari orang tersebut atau hidup semasa namun tidak 
pernah bertemu dimana perawi menampakkan seakan- 
akan dia pernah bertemu dan mendengar hadis dari 
orang tersebut.”? Contohnya adalah: 


JII 333 J3 Bal Oon AI ASI Ugaag Oi AAS 52 
AI Jina G Jas 


69 Abdul Karim Isma'il Shabbah, al-Hadis al-Shahih wa Manhaj Ulama' 
al-Muslimin fi al-Tashhih (t.t.,: Maktabah al-Rusyd, 1998), 132. 


70 Ibn Shalah, Mugaddimah Ibn Shalah Fi Ulum al-Hadis, 109. 
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“Diriwayatkan dari "Aisyah, sesungguhnya Rasulullah 
tidak pernah memukul seorang perempuan dan tidak 


juga seorang pelayan, melainkan jika ia berjihad di jalan 
Allah.” 


Adapun susunan perawi hadis tersebut sebagai berikut: 


a. Al-Nu'man 
b. Al-Zuhri 
c. Urwah 

d. “Aisyah 

e. Rasulullah 


Jika dilihat secara sepintas, maka bisa diduga bahwa al- 
Zuhri mendengar riwayat tersebut dari Urwah, karena 
memang al-Zuhri biasa meriwayatkan hadis dari Urwah 
sebab keduanya memang hidup dalam satu masa. 
Namun dugaan ini tidak benar, karena imam Abu Hatim 
menuturkan bahwa al-Zuhri tidak mendengar hadis di 
atas dari Urwah. Dengan demikian antara al-Zuhri dan 
Urwah ada seorang perawi yang tidak disebut oleh al- 
Zuhri. Karenanya sanad hadis ini menjadi samar, karena 
orang akan menyangka bahwa al-Zuhri mendengar dari 
Urwah. 


Tadlis Syuyukh 


Yaitu hadis yang diriwayatkan oleh seorang perawi yang 
menyebut nama gurunya dengan menggunakan nama 
kunyah-nya, nama keturunan, atau mensifati gurunya 
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dengan sifat-sifat yang belum pernah dikenal atau 
diketahui orang sebelumnya.'! Seperti dalam hadis: 


OT liuhh JAN : Uejapa Ii oo EM GE BIN ES 
BEN EN SI 
“Dari al-Zuhri dari Sa'i bin Yazid, Nabi bersabda, “Tidak 


halal bagi seorang muslim melihat telanjangku atau 
auratku, melainkan Ali.” 


Rangkaian perawi hadis di atas sebagai berikut: 


1. Ibn “Adi 

2. Sa'ad al-Khair bin Muhammad 

3. Muhammad bin Abi Nashr al-Humaidi 
4. Abdurrahman bin Ahmad al-Najjari 

5. Abdul Ghani bin Sa'id al-Hafidz 

6. Abu Hasan Ali bin Abdillah bin Fadil al-Tamimi 
7. Abdullah bin Zaidan 

8. Harun bin Abi Burdah 

9. Husain 

10. Yahya bin Ya'la 

11. Abdullah bin Musa 

12. Al-Zuhri 


13. Sa'id bin yazid 


Dalam sanad di atas terdapat seorang perawi yang 
bernama Abdullah bin Musa. Nama sebenarnya dan 
yang masyhur adalah Umar bin Musa al-Rahibi. Perawi 
yang mengganti Umar bin Musa dengan Abdullah bin 
Musa mempunyai tujuan supaya riwayatnya dapat 
diterima, karena kalau yang disebut adalah Umar bin 


71 Ibid, 80. 
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Musa, tentu orang tidak akan menerimanya, sebab dia 
adalah seorang pemalsu hadis. 


Keterangan: 


1. Para ulama sangat mencela perbuatan tadlis. Imam 
Syafi'i berkata, “Al-tadlis akhul kadzib” (tadlis 
termasuk saudara dari kedustaan).'? 

2. Riwayat perawi yang melakukan tadlis jika 

menggunakan lafadz «ss (dari) atau lafadz yang 
tidak menunjukkan bahwa dia menerima atau 
mendengar hadis, maka tidak diterima. 
3. Riwayat perawi yang melakukan tadlis jika 
menggunakan lafadz Uuxsi, (de, Cxaw (saya 
mendengar atau menceritakan kepada saya) maka 
diterima jika dia termasuk perawi yang tsigah dan 
hadisnya shahih, sebagaimana dinyatakan oleh 
Imam Syafi'i dan mayoritas ulama.” 

4. Diantara kitab yang memaparkan nama-nama 
perawi mudallis adalah al-Tabyin fi Asma'il 
Mudallisin karya al-Burhan al-Halabi dan Ta'rif Ahli 
al-Tagdis bi Maratib al-Maushufin bi al-Tadlis karya 
Ibn Hajar. 


72 Ibn Shalah, Mugaddimah Ibn Shalah Fi Ulum al-Hadis, 112. 
73 Muhammad “Ajjaj al-Khatib, Ushul al-Hadis, 342. 
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Bagian Delapan 
klasifikasi Hadis Dha'if 


Berdasarkan Kecacatan Perawi 


Ditinjau dari segi kecacatan yang terdapat pada perawi, 
hadis dha'if dapat diklasifikasikan kepada: 


A. Hadis Maudhu' 
Definisi 
Hadis maudhu' adalah : 
II AE BL Ian Jl DAA DIASAN BERANI 34 
ce Iu Ji 
“Hadis yang dibuat serta disandarkan kepada Position 


secara dusta, atau disandarkan kepada sahabat atau 
tabi'in.”4 


Contohnya adalah : 


74 Muhammad bin “Alawi al-Maliki, al-Minhal al-Lathif, 155. 
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ANA asli ta ag jasa 3 


“Sesungguhnya setiap orang yang dinamakan dengan nama 
ini (Muhammad atau Ahmad), dia tidak akan masuk 
neraka.” 


Hadis di atas bertentangan dengan ajaran Islam, juga 
dengan sunnah Nabi Saw yang menerangkan bahwa 
keselamatan seseorang disebabkan iman dan amal 
shalehnya, bukan karena namanya, sekalipun kedua nama 
tersebut termasuk nama yang baik. 


Cara Mengenali Hadis Maudhu' 


Hadis maudhu' bisa diketahui dengan beberapa cara 
sebagai berikut: 


1. Berdasarkan pengakuan dari pemalsu hadis, 
sebagaimana pengakuan Abu 'Ishmah Nuh bin Abi 
Maryam, yang mengaku bahwa ia telah membuat hadis 
tentang fadhilah setiap surat dari al-Gur'an dengan 
disandarkan kepada sahabat Ibn “Abbas.” 

2. Berdasarkan pengakuan secara tidak langsung. 
Misalnya seorang meriwayatkan hadis dari gurunya, 
kemudian dia ditanya tentang tanggal wafat gurunya 
tersebut, ternyata wafatnya sebelum ia lahir, 


75 Ketika Abu 'Ishmah ditanya kenapa membuat hadis maudhu', dia 
menjawab, “Orang-orang sudah banyak yang berpaling dari al-Our'an, 
mereka sibuk dengan figihnya Abu Hanifah dan kitab Maghazi-nya 
Muhammad bin Ishag, karena itulah saya membuat hadis palsu 
tersebut.” Lihat Mugaddimah Ibn Shalah Fi Ulum al-Hadis, 152. 
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AN 
sementara hadis itu tidak dikenal kecuali dari jalurnya 
sendiri. 

3. Bukti pembanding (garinah) yang ada pada diri perawi, 
misalnya perawi termasuk pengikut faham Syi'ah 
sementara hadisnya berkaitan tentang keutamaan ahlul 
bait. 

4. Matan hadis biasanya berlebihan, menyalahi logika atau 
penjelasan al-Our'an.'S 


Faktor yang Mendorong Munculnya Hadis Maudhu' 


Ada beberapa hal yang menjadi faktor munculnya hadis 
maudhu', diantaranya:'' 


1. Mempertahankan ideologi kelompok atau golongan 
tertentu dan menyerang ideologi kelompok lain yang 
berbeda. Seperti kelompok Syi'ah yang membuat hadis 
maudhu' untuk menjelekkan sahabat Muawiyyah: 


ANIS fla Je Tg Kb 
“Jika kalian melihat Muawiyyah berada di atas 
mimbarku, maka bunuhlah dia.” 
Atau hadis: 


“Ali adalah paling baiknya manusia, barang siapa yang 
meragukan hal ini maka dia kafir.” 


76 Mahmud al-Thahhan, Taisir Musthalah al-Hadis, 76. 


77 Muhammad bin “Alawi, Al-Minhall al-Lathif, 157 dan Taisir Musthalah 
al-Hadis, 76-77. 


Abdulloh Dardum | 95 


1 
Untuk membalas hadis di atas, kelompok lain yang tidak 
sepaham dengan Syi'ah juga membuat hadis maudhu' 


tentang keutamaan khalifah Abu Bakar, Umar dan 
Utsman, misalnya: 


Kau AKA AINI AI Wis 3535 Je USA VI Ga ah Za Gb 
pan oki GI gas 2 BIAN Seal al Ugea aj 


“Di surga tidak terdapat satu pohonpun kecuali 
daunnya tertulis dengan kalimat la ilaha illallah, 
Muhammad Rasulullah, Abu Bakar, Umar dan Utsman.” 


2. Merusak dan menodai agama Islam, sebagaimana yang 
dilakukan oleh orang-orang Zindig.'8 Tn hadis: 


Gilg OS Ul H3 sell Jas ae dare AAS Ane C3 Us 

Baal 
“Tuhan kami turun dari langit pada sore hari di “Arafah 
dengan mengendarai unta kelabu, sambil berjabat 


tangan dengan orang-orang yang berkendaraan dan 
memeluk orang-orang yang berjalan.” 


3. Fanatik kebangsaan, kesukuan, kedaerahan atau kultus 
individu terhadap salah satu imam. Seperti orang-orang 
yang fanatik kepada bangsa dan bahasa Persi membuat 
hadis: 


en Uni 2) 1519 dnyado ( ea di Cat ISI al al 
aa Shan al 


Au 


78 Dalam Tadrib al-Rawi (1/355), al-Suyuthi mengemukakan riwayat 
bahwa kaum zindig membuat hadis palsu sebanyak 40.000 hadis. 
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“Sesungguhnya Allah ketika marah menurunkan wahyu 


di Arab dan ketika Dia Ridha (senang) menurunkan 
wahyu di Persia.” 


Orang-orang yang fanatik terhadap Imam Abu Hanifah 
membuat hadis: 

G3 Ela 3d OA Aas IT TU G1 3 JAS Oa 
“Kelak akan lahir seorang laki-laki dalam umatku, 
seorang yang bernama Abu Hanifah al-Nu'man, dia 
akan menjadi pelita umatku.” 


Menarik perhatian dan minat orang dengan cara 
membuat kisah-kisah dan nasihat-nasihat palsu. 
Misalnya kisah-kisah yang dibuat untuk 
en tentang surga: 


HE dia da Gis WA Ol Ya BA 
nat: An All Ooh G3 2L 25 BBS Ga InA8 A3 Al 
VI Enak GNIS3 Us 3 IS KS Hi Hgak Rn al 

NES V5 
“Di dalam surga terdapat bidadari-bidadari yang 
berbau harum semerbak, masa tuanya berjuta-juta 
tahun dan Allah menempatkan mereka di suatu istana 
yang terbuat dari mutiara putih. Pada istana itu 
terdapat 70.000 paviliun, yang setiap paviliun 
mempunyai 70.000 kubah. Yang demikian itu tetap 
berjalan sampai 70.000 tahun, tidak bergeser 
sedikitpun.” 
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Mempertahankan madzhab dalam masalah khilafiyyah. 
Seperti orang-orang yang menganggap tidak sah shalat 
dengan mengangkat kedua tangannya: 


AI SLS BILA 3 AI 233 53 
“Barangsiapa yang mengangkat kedua tangannya 
ketika shalat, maka shalatnya tidak sah.” 


Mencari muka di hadapan penguasa untuk mencari 
kedudukan atau mencari hadiah. 

Kebodohan mereka dalam masalah agama disertai 
dengan adanya kemauan untuk berbuat kebaikan 
sebanyak-banyaknya. 


Nama-Nama Perawi Pemalsu Hadis 


Di bawah ini adalah diantara perawi yang dinilai oleh 


para ulama sebagai pemalsu hadis: 


DPO On ai SM OP 


Abdul Karim bin Abil “Auja'.”? 
Jabir bin Yazid al-Ju'fi 

Abu Daud al-A' ma 

Abu 'Ismah Nuh bin Abi Muraim 
Abbas bin Dhahhak 

Ali bin Urwah al-Dimasygi 

Ma' mun bin Ahmad al-Harawi 
Zaid bin Rifa' al-Hasyimi 

Dan lain-lain. 


79 Dia dibunuh dan disalib di zaman al-Mahdi, ketika akan dibunuh dia 
mengaku telah membuat 4.000 hadis palsu yang isinya mengharamkan 
yang halal dan menghalalkan yang haram, lihat Tadrib al-Rawi, 1/355. 
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Hukum Meriwayatkan Hadis Maudhu' 


Hadis maudhu' tidak boleh diamalkan dan diriwayatkan, 


kecuali untuk memberikan penjelasan kepada orang awam 
bahwa hadis itu maudhu'.89 


Karya-Karya dalam Hadis Maudhu' 


1 


Al-Maudhu'at, karya Ibn al-Jauzi, beliau paling awal 
menulis dalam ilmu ini. 

Al-La'ali Al-Mashnu'ah fi Al-Ahadis Al-Maudhu'ah, 
karya As-Suyuti ringkasan kitab Ibnu Jauzi dengan 
beberapa tambahan. 

Tanzihu Asy-Syari'ah Al-Marfu'ah An Al-Ahadis Asy- 
Syani'ah Al-Maudhu'ah, karya Ibnu '“Irag Al-Kinani, 
ringkasan dari kedua kitab tersebut 


Hadis Matruk 
Definisi 
Hadis matruk adalah : 


LIA 3 III KE Ia A3» 35 SI Edusll 3h 


“Hadis yang diriwayatkan oleh orang yang tertuduh dusta 
serta ia menyendiri dalam periwayatannya.” 


80 | ihat Ibn Katsir, Ikhtishar Ulum al-Hadis, 58 
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Berdasarkan definisi tersebut bisa disimpulkan bahwa 
suatu hadis dikatakan matruk jika, pertama, diriwayatkan 
oleh perawi yang tertuduh dusta, dan kedua, hanya perawi 
tersebut yang meriwayatkan hadis. Hadis yang diriwayatkan 
oleh perawi tersebut disebut hadis matruk, sedangkan si 
perawi disebut dengan matruk al-hadis. 


Misalnya adalah hadis yang diriwayatkan oleh Ibn “Adiy: 
3 A83 GS Ul JB GI Ha | legayo Spd Ul US 
“Dari Abu Hurairah, Nabi bersabda, “Barangsiapa yang 


menikah sebelum naik haji, maka sesungguhnya dia telah 
memulai mengerjakan kemaksiatan.” 
Sanad hadis di atas adalah : 

Ibn “Adiy 

Muhammad bin Husain bin Outaibah 
Ahmad bin Jumhur al-Ourgasani 
Muhammad bin Ayyub 

Raja' bin Nuh 

Anak perempuan Wahb bin Munabbah 
Wahb bin Munabbah 

Abu Hurairah 


na BO Ba ea ba Ta 


Dalam rangkaian sanad di atas terdapat seorang perawi 
yang bernama Ahmad bin Jumhur, ia dituduh berdusta, 
sementara hadis tersebut hanya diriwayatkan melalui 
jalurnya saja. Dengan demikian hadis di atas disebut dengan 
hadis matruk. 
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Nama-Nama Perawi Matruk 
Berikut di antara nama-nama perawi matruk:8! 


Amr bin Tsabit Abul Migdam 
Amr bin Syammar al-Ju'fi al-Syi'i 
Nafi” bin Hurmuz 

Ibrahim bin Ya'gub 

Musa bin Ibrahim al-Maruzi 
Bisyr bin Husain al-Ishbihani 
dan lain-lain. 


MA. OI 8 9 OP 


Hadis matruk termasuk hadis dha'if dan tidak dapat 
dijadikan hujjah. 


C. Hadis Munkar dan Ma'ruf 
Definisi 
Hadis munkar adalah: 
SD Ge dis JIN 5 BANI LikaAl SG Ls 
“Hadis yang diriwayatkan oleh perawi yang dha'if yang 
menyalahi riwayat perawi yang lebih tsigah.”82 


Adapun al-Hafidz Ibn Hajar mendefinisikan hadis 
munkar sebagai: 


ABU BIA ABI RE 393 SIS 


81 Lihat, Mizan al-I'tidal. 


82 Muhammad bin “Alawi al-Maliki, al-Gawaid al-Asasiyyah, 49. 


Abdulloh Dardum | 101 


1 
“Hadis yang diriwayatkan oleh perawi yang tidak tsigah 


yang menyalahi perawi yang tsigah.” 


Dengan demikian suatu hadis yang diriwayatkan oleh 
perawi yang dha'if dan menyalahi riwayat lainnya yang 
diriwayatkan oleh perawi yang lebih tsigah, maka hadis 
tersebut disebut hadis munkar. Sedangkan riwayat perawi 
yang tsigah tersebut disebut hadis ma'ruf. 


Misalnya hadis: 
SMAN 5533 PL23 El G3 BEI GIS SL PB Ha 
AJI JS 
“Barangsiapa yang mendirikan shalat, membayar zakat, 


berhaji, berpuasa dan memuliakan tamu, maka akan masuk 
surga.” 


Rangkaian sanad hadis di atas sebagai berikut: 


1. Hubaib bin Habib 


2. Abu Ishag 
3.  Aizar bin Harits 
4. Ibn Abbas 


Sanad hadis di atas lemah, karena perawi yang bernama 
Hubaib bin Habib dianggap lemah oleh Abu Zur'ah dan 
menurut Ibn al-Mubarak hadisnya matruk. Di samping itu, 
menurut Abu Hatim, hadis di atas bertentangan dengan 
sanad yang lebih kuat, dimana pada jalur lain yang 
diriwayatkan oleh perawi yang tsigah, mereka 
meriwayatkan hadis tersebut dari Abu Ishag secara mauguf, 
berbeda dengan Hubaib yang memarfu'kan hadis 
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tersebut.?? Dengan demikian, hadis dari jalur Hubaib di atas 


disebut hadis munkar sedangkan jalur lain yang 
diriwayatkan oleh perawi yang tsigah disebut hadis ma'ruf. 


Hukum Hadis Munkar 


Hadis munkar termasuk hadis dha'if dan tidak dapat 
diamalkan, yang bisa diamalkan adalah hadis ma'ruf. 


D. Hadis Mw'allal 

Definisi 

Disebut juga ma'lul atau mu'all, adalah hadis: 
G5 dle Je A3 Had! BSI ALI Sal Edusdl 38 
“Suatu hadis yang setelah diadakan penelitian dan 
penyelidikan oleh seorang hafidz, ternyata mengandung 


cacat yang berat, padahal secara dzahir seakan-akan ia 
selamat dari cacat tersebut (shahih). 


Jadi, hadis mu'allal itu pada mulanya tampak tidak 
cacat, tetapi setelah diadakan penelitian maka terdapat 
kecacatan di dalamnya. Seperti memuttashilkan hadis 
mursal, mungathi' atau memasukkan suatu hadis pada hadis 
yang lain, dimana semua itu tidak akan diketahui kecuali 


88 Mahmud al-Thahhan, Taisir Musthalah al-Hadis, 81. 
84 Muhammad bin “Alawi al-Maliki, Al-Gawaid al-Asasiyyah, 55. 
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setelah diadakan penelitian yang mendalam oleh orang yang 
ahli. 


Illat tersebut terkadang terdapat pada sanad dan 
terkadang terdapat dalam matan. Contoh “illat yang 
terdapat pada sanad adalah: 


2 JB il 9S yes Ul US JL 3 gas US Gill Ukiaw gs 
Ea (la yeah OLI 


“Nabi Saw berkata, “Penjual dan pembeli masing-masing 
memiliki hak pilih (khiyar) selama keduanya belum 
berpisah.” 


Hadis di atas secara matan shahih. Namun ditemukan 
'Illat pada sanadnya, yaitu ada pada perawi yang bernama 
'Amr bin Dinar. Sebab mestinya bukan dia yang 
meriwayatkan, melainkan Abdullah bin Dinar. Hal ini bisa 
diketahui setelah membandingkan dengan riwayat-riwayat 
lain yang juga melalui sanad tersebut. Dengan demikian 
hadis di atas cacat (mu'allal) secara sanad, sekalipun “Amr 
bin Dinar dan Abdullah bin Dinar termasuk perawi yang 
tsigah.85 


Adapun contoh 'i/lat yang terdapat pada matan adalah: 

PE R2 33 EN NI 
“Nabi pernah berbekam padahal ia sedang berpuasa dan 
dalam keadaan ihram.” 


Hadis di atas diriwayatkan oleh Syarik, dari “Asim al- 
Ahwal, dari al-Sya'bi, dari Rasulullah. Mereka semua adalah 


85 Ibn Shalah, Mugaddimah Ibn Shalah Fi Ulum al-Hadis, 132. 
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perawi yang tsigah, dengan demikian dilihat dari sisi sanad 
ternyata tidak ada masalah, namun ternyata setelah 
diperiksa matan hadis tersebut cacat. Abu Hatim 
menyatakan bahwa matan sanad tersebut keliru, Syarik 
berbuat kekeliruan, karena ada perawi yang juga 
meriwayatkan hadis tersebut tetapi tidak menyebutkan 
perkataan 6» sils 429 (ia sedang berpuasa dan dalam 
keadaan ihram). Mereka hanya berkata: 


GA AI Jae 
“Nabi pernah berbekam dan memberi upah kepada tukang 
bekam.” 


Setelah dilakukan penelitian, diketahui bahwa Syarik 
meriwayatkan hadis ini ketika hafalannya sudah mulai 
melemah di akhir usianya, sehingga dia melakukan 
kekeliruan. Demikian penjelasan Imam Abu Hatim.38 


Keterangan: 


1. Hadis mu'allal termasuk hadis dha' if. 

2. Tidak mudah mengetahui adanya “illat dalam suatu 
hadis. Dalam hal ini Ibn Hajar berkata, “Adanya “illat 
dalam suatu hadis hanya bisa diketahui oleh orang yang 
telah diberi kefahaman yang tajam, hafalan yang luas, 
pengetahuan yang sempurna tentang tingkatan perawi 
dan kemampuan yang kuat tentang sanad dan matan.” 

3. Diantara kitab yang menjelaskan masalah ini adalah 
Kitab al-“Ilal karya Ibn al-Madini, Ilal al-Hadis karya Ibn 
Abi Hatim, al-1lal wa Marrifat al-Rijal karya Imam 


86 lal al-Hadis, 1/230. 
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Ahmad, al-1lal al-Kabir dan al-4lal al-Shaghir karya al- 
Tirmidzi, dan lain-lain. 


E. Hadis Mudraj 

Definisi 

Mudraj secara bahasa berarti memasukkan (idkhal). 
Mudraj dibagi menjadi dua, mudraj dalam matan dan 


mudraj dalam sanad. Adapun yang dimaksud mudraj pada 
matan adalah: 


lekas Ol besi yoall Je Bh BR SI yan JESI 
KASI Ha al ASN TO YE do EbAAL 
“Penambahan lafadz yang dilakukan sebagian perawi pada 


suatu matan hadis dengan tanpa menjelaskan bahwa 
tambahan itu bukan bagian dari hadis.” 


Mudraj matan bisa terjadi pada awal matan, tengah 
matan atau akhir matan. Adapun contoh mudraj pada awal 
matan adalah: 


JB Ga ES Vig KAI Igkadal Adil Ujian UB S0 jl HE 


“Dari Abu Hurairah, Rasululah bersabda, “Sempurnakanlah 


2” 


wudhu”, celakalah tumit yang tidak terbasuh air wudhu'. 


Menurut riwayat ini perkataan 3g Isiwul juga 
termasuk sabda Nabi. Padahal sebenarnya kata-kata 
tersebut adalah perkataan Abu Hurairah. Hal ini 
sebagaimana riwayat yang terdapat dalam Shahih Buhkari: 


87 Muhammad bin “Alawi al-Maliki, Al-Gawaid al-Asasiyyah, 51. 
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AREM 253 : JG mwb OI LAI! jha : JB 3p,2 


&$ 
SG 


Al-Khatib meriwayatkan hadis mudraj tersebut dari dua 
jalur, dari Abu Oathn dan Syababah. Al-Khatib berkata, 
kedua perawi inilah yang ragu-ragu sehingga ucapan Abu 
Hurairah tercampur dengan sabda Nabi Saw. 


Contoh mudraj pada pertengahan matan: 


AB CA: Jodo AI Jong Tama : HB Olgaso Lha Brg OS 

£ ale 45533 31 deg 3 2553 
“Dari Busyrah binti Shafwan, ia berkata, “Aku pernah 
mendengar Rasulllah bersabda, “Barangsiapa menyentuh 


kemaluannya atau dua buah kemaluannya atau dua 
pangkal pahanya, maka hendaklah ia berwudhu'.” 


Sanad hadis di atas adalah Abd Hamid bin Jakfar, 
Hisyam bin Urwah, Urwah, Busrah binti Shafwan, dan 
Rasulullah. Perkataan 4x23) gl dwi gl bukanlah sabda Nabi. Al- 
Daraguthni memberikan keterangan bahwa ucapan itu dari 
Urwah, tetapi karena Abdul Hamid ragu-ragu, maka ia 
campurkan dengan sabda Nabi yang asalnya hanya (wo yo 
sogu8 0S3 (barangsiapa menyentuh kemaluannya 
hendaklah ia berwudhu').88 


Contoh lain adalah hadis “Aisyah seputar permulaan 
wahyu: 


Saad S3 JII — HET 393 — Eh JE 3 ES HB OS 


88 Al-Daraguthni, Sunan al-Daraguthni, Vol. II (Software Maktabah 
Syamilah), 104. 
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“Nabi Saw betahannus (menyendiri) di gua hira' (yaitu 
beribadah) beberapa malam tertentu.“ 


Ungkapan Xx 383 (yaitu beribadah) adalah perkataan 
al-Zuhri bukan “Aisyah. 


Contoh mudraj pada akhir matan adalah : 


Ja GRI AI 1 JB dil Ojs SI asal Gp daa ye 

Anh ile5 aib ny gal solo 
“Dari Sa'id bin Musayyab, sesungguhnya Rasululah 
bersabda, “Tidak tercabut barang gadaian dari orang yang 
menggadaikannya, baginyalah apa-apa yang bertambah 
dari barang itu dan atas tanggungannyalah apa-apa yang 
kurang dari padanya.” (Musnad al-Syafi'i, 86). 


Sanad hadis di atas adalah Imam Syafi'i, Muhammad bin 
Isma'il, Ibn abi Dzi'b, Ibn Syihab, Sa'id bin al-Musayyab, dan 
Rasulullah. Ibn Wahb dan dan Abu Daud berkata: Ucapan « 
do,£ dulsg dos itu bukan sabda Nabi, tetapi ucapan Sa'id bin 
al-Musayyab, karena dalam riwayat yang lain yang lebih kuat 
tidak ada kata-kata seperti itu. 


Contoh lain adalah hadis riwayat Ibn Mas'ud: 


Oo 9 


Cb Ao Bas Ola hah Td YSS Gb db IAI Ola Ya 

JOS 
“Barangsiapa yang mati dalam keadaan tidak 
menyekutukan Allah, maka dia akan masuk surga. Dan 


barangsiapa yang mati dalam keadaan menyekutukan 
Allah, maka dia akan masuk neraka.” 


Ternyata setelah diselidiki dengan cara 
membandingkan dengan riwayat yang lain, maka ditemukan 
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bahwa kalimat yang terakhir bukanlah sabda Nabi, 
melainkan ucapan Ibn Mas'ud sendiri. 


Keterangan: 


1. 
2. 


Hadis mudraj ada yang shahih, hasan dan dha'if. 
Mudraj dalam matan lebih banyak terjadi di akhir 
matan, hal ini disebabkan perawi ingin memberikan 
penjelasan (tafsir) atas hadis yang diriwayatkannya, 
namun akhirnya tercampur dengan redaksi hadis itu 
sendiri.8? 

Diantara kitab yang menguraikan masalah hadis mudraj 
adalah al-Fashl lil Washli al-Mudraj fi al-Nagli karya al- 
Khatib al-Baghdadi dan Tagrib al-Manhaj bi Tartib al- 
Mudraj karya Ibn Hajar yang merupakan ringkasan dari 
kitabnya al-Khatib. 


Hadis Maglub 
Definisni 


Hadis maglub adalah : 


HA BA JS JUS oi BIN Aa 3 S3 SI Hias 38 


IS 9S) FEUI anak 


“Hadis yang di dalam sanad atau matannya terjadi 
perubahan atau pertukaran lafadz dengan lafadz yang lain 
atau mendahulukan atau mengakhirkan atau lainnya.” 


Maglub dapat terjadi dalam sanad atau matan. Maglub 


yang terjadi pada sanad dapat berbentuk hadis yang perawi 


89 Subhi Shalih, Ulum al-Hadis wa Mushthalahuhu, 245. 


90 Muhammad bin “Alawi al-Maliki, al-Minhal al-Lathif, 129. 


Abdulloh Dardum | 109 


1 
sanadnya ditukar dengan perawi lain atau bisa juga nama 
perawi sanadnya terbalik dari semestinya dan bisa juga 


sanad bagi suatu matan ditukar dengan sanad lain atau 
matan bagi suatu sanad diganti dengan matan yang lain.”! 


Contoh maglub pada matan sebagaimana hadis riwayat 
Muslim dari Abu Hurairah yang menjelaskan tentang tujuh 
orang yang akan dinaungi Allah pada hari kiamat: 


Alah GA La dijah Gl GS BELU ASX5 BA Yaa 
“Dan seseorang yang bersedekah dengan satu sedekah yang 


disembunyikan hingga tangan kanannya tidak mengetahui 
apa yang telah dibelanjakan oleh tangan kirinya.” 


Dalam matan hadis di atas terjadi pertukaran (maglub) 
dengan hadis riwayat Bukhari atau riwayat Muslim sendiri 
pada tempat lain yang berbunyi: 

dita GR le lab Ala IS 


0... - 


“Hingga tangan kirinya tidak mengetahui apa yang telah 
dibelanjakan oleh tangan kanannya.” (HR. Bukhari). 


Hal ini dapat diketahui karena tangan kananlah yang 
biasanya digunakan untuk memberi, sehingga jika kita 
menyembunyikannya, maka seakan-akan tangan kiri tidak 
mengetahui apa yang telah diperbuat oleh tangan kanan. 


Adapun contoh maglub dalam sanad adalah seperti 
menyebutkan nama perawi Murrah bin Ka'ab, padahal 
seharusnya Ka'ab bin Murrah atau menyebutkan hadis yang 


91 Sebagaimana cerita Imam Bukhari yang diuji oleh 10 ulama hadis 
Baghdad dengan membolak-balik matan dan sanad suatu hadis yang 
berjumlah 100. 
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sudah masyhur diriwayatkan oleh Salim bin Abdullah bin 
Umar, ternyata diganti Nafi'. 


G. Hadis Mudhtharib 

Definisi 

Hadis mudhtharib adalah : 
G BIS BIh dolan! A8 Dblay CAKAS GI Edu 

CE HO 035 H Ia ATU Cas Baal 

“Hadis yang diriwayatkan dari berbagai jalur sanad yang 
berbeda-beda tetapi memiliki kekuatan yang sama, di mana 
hadis-hadis tersebut saling bertentangan dan tidak dapat 


dikompromikan (jam'u) atau diunggulkan salah satunya 
(tarjih).”92 


Pembagian Hadis Mudhtharib 


1.  Mudhtharib sanad, seperti hadis yang diriwayatkan Abu 
Bakar, dia bertanya kepada Nabi: 


1913 33 gih JB "Sa DI adil Uas 
“Ya Rasulullah aku perhatikan engakau sudah beruban? 
Rasulullah menjawab, “Yang menyebabkan aku 
beruban adalah surat Hud dan saudara-saudaranya 
(surat al-Wagi'ah, al-Hagaah, al-Tagwir dan al- 
Mar'arij).” (HR. Al-Tirmidzi). 


9 Muhammad bin “Alawi al-Maliki, Al-Minhal al-Lathif, 138. 
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" 
Hadis ini termasuk mudhtharib karena menurut al- 
Daraguthni hadis ini hanya diriwayatkan dari jalan Abu 
Ishag dan hadis tersebut memiliki banyak perbedaan, 
lebih dari sepuluh masalah. Ada yang meriwayatkannya 
secara mursal, ada yang meriwayatkannya secara 
maushul, ada yang menjadikannya dari musnad Abu 
Bakar, ada yang menjadikannya dari Sa'ad dan ada pula 
yang yang menjadikannya dari musnad Aisyah, semua 
perawi-perawinya tsigah dan tidak mungkin ditarjihkan. 


2. Mudhtharib Matan, seperti hadis Fathimah binti Oais, 
dia bercerita bahwa Nabi ditanya tentang zakat. Beliau 
menjawab: 


SES Shu LSI Jlsll 3 GI 
“Sesungguhnya dalam harta ada kewajiban lain selain 
zakat.” (HR. Al-Tirmidzi). 


Dalan riwayat lain disebutkan: 


SET Saw GS JI 8 
“Tidak ada kewajiban lain pada harta selain zakat.” (HR. 
Ibn Majah). 


Hadis yang pertama menjelaskan adanya kewajiban 
harta yang lain selain zakat, sedangkan dalam redaksi 
hadis yang kedua sebaliknya. Dengan demikian hadis di 
atas menurut al-Iragi dianggap sebagai hadis 
mudhtharib, sebab berlawanan dan tidak bisa 
ditakwil.?8 


93 Mahmud al-Thahhan, Taisir Musthalah al-Hadis, 94. 
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Keterangan: 


1. Hadis mudhtharib tidak dapat diamalkan jika tidak 
dapat dikompromikan. Namun, jika hadis tersebut 
bisa ditarjih salah satu riwayatnya, sebab 
perawinya lebih kuat misalnya, maka ia dapat 
diamalkan. Sedangkan hadis yang marjuh disebut 
hadis syadz atau munkar.”' 

2. Diantara kitab yang memuat masalah hadis 
mudhtharib adalah al-Mugtarib fi Bayan al- 
Mudhtharib, karya Ibn Hajar. 


H. Hadis Syadz dan Mahfuzh 
Definisi 
Hadis syadz adalah : 
BS Ga KAI GI Cia GH WIKA AE 3137 GI Ed0SIGA 
BEI OKI ALE aa Lag Bli dis 333I 
“Hadis yang diriwayatkan oleh seorang perawi yang tsigah 
yang menyalahi riwayat perawi yang lebih tsigah baik dalam 


matan ataupun sanad dan tidak mungkin untuk 
dikompromikan.” 


Berdasarkan pengertian di atas, syadz bisa terdapat 
pada sanad, bisa juga pada matan. Contoh syadz yang 
terdapat pada sanad adalah: 


24 Muhammad bin “Alawi al-Maliki, al-Gawaid al-Asasiyyah, 54. 
35 Ibid, 47. 
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JUS ARE Jp SIB PAS Als AI Ja ada Je GI IAI 

Ailka baidl Ja33 AAS BIS II Igllas SAI ad Ja All 
“Seorang laki-laki telah meninggal dunia pada masa Nabi, 
dia tidak meninggalkan seorang pewaris pun, selain seorang 
budak yang telah di merdekakannya. Nabi bertanya, 
“Apakah ia mempunyai seorang ahli waris?” Para sahabat 
menjawab, “Tidak, kecuali seorang budak yang telah 


dimerdekakannya. Akhirnya Nabi menyerahkan harta 
warisan kepadanya.” 


Perhatikan skema perawi hadis di atas: 


—“———— AS Iyo, 


Pal use used N 
— keys keys 
Ko (Sg 
Ip ya Buya 
& aj yo Pa | Tue jl Ta 
Saji! 


Hadis yang bersanad Hammad bin Zaid, Amr bin Dinar 
dan Ausajah adalah hadis mursal, sebab Ausajah 
meriwayatkan hadis tersebut tanpa melalui Ibn Abbas, 
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padahal Ausajah adalah seorang tabi'in. Hammad bin Zaid 
termasuk perawi yang tsigah, karenanya ia tergolong perawi 
yang magbul periwayatannya. Akan tetapi karena 
periwayatan Hammad bin Zaid berlawanan dengan 
periwayatan Ibn Uyainah yang lebih rajih, karena sanadnya 
muttashil dan ada mutabi'nya (jalur sanad Ibn Juraih), maka 
hadis al-Tirmidzi yang melalui jalur Ibn Uyainah lah yang 
rajih, dengan demikian ia disebut hadis mahfuzh. Sedangkan 
hadis Hammad adalah marjuh dan disebut dengan hadis 
syadz. 


Sedangkan contoh syadz yang terdapat pada matan 
diantaranya sebagaimana dalam hadis riwayat Abu Daud 
berikut: 


“Gg 


AS GIA Ji SE 3 AN Ugai O AI DI MAS G3 
PPI 
“Dari “Aisyah isteri Rasulullah, bahwa beliau berkurban 


untuk keluarganya (isteri-isterinya) pada haji wada' dengan 
seekor sapi.” 


Hadis tersebut berbeda dengan hadis riwayat al-Nasa'i: 
35 A3 CAS B33 Al Ugay US 3 UB List 5 
“Dari “Aisyah ia berkata, “Rasulullah telah menyembelih 


untuk kami pada hari kami naik haji seekor sapi, seekor 
sapi.” 


Hadis pertama menginformasikan bahwa Nabi Saw 
berkurban 1 ekor sapi untuk istri-istri beliau. Sedangkan 
hadis kedua menginformasikan bahwa Nabi Saw berkurban 
untuk istri-istri beliau masing-masing 1 ekor sapi. Dengan 
demikian kedua hadis di atas saling berlawanan. 
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Dalam sanad hadis pertama ada perawi yang bernama 
Yunus, sedangkan dalam hadis kedua ada perawi yang 
bernama "Ammar. Baik Yunus maupun 'Ammar sama-sama 
tsigah, namun Yunus lebih tsigah daripada “Ammar. Selain 
itu, riwayat Yunus tersebut dikuatkan oleh sanad lain. 
Dengan demikian maka riwayat Yunus disebut mahfuzh 
sedangkan riwayat 'Ammar disebut syadz. 


Keterangan: 


1. Syadz dan munkar memiliki persamaan, yaitu antara 
dua hadis yang satunya saling menyalahi yang lain. 
Perbedaannya adalah hadis munkar dan ma'ruf ada 
dalam konteks hadis lemah, sedangkan syadz dan 
mahfuzh dalam konteks hadis shahih. 

2. Hadis syadz diriwayatkan oleh perawi yang tsigah, 
tetapi menyalahi perawi lain yang lebih tsigah. 
Sedangkan hadis munkar diriwayatkan oleh perawi 
yang tidak tsigah dan menyalahi perawi yang tsigah. 

3. Sebagian ahli hadis berpendapat bahwa hadis syadz itu 
tidak tergantung kepada adanya perlawanan dengan 
hadis lain yang lebih kuat, yang penting ketika ia hanya 
diriwayatkan oleh seorang perawi saja (satu sanad) baik 
ia tsigah atau tidak, maka hadisnya sudah bisa disebut 
dengan hadis syadz. Ini sebagaimana pendapat al- 
Hafizh al-Gazwaini. 

4. Hadis syadz hukumnya dha'if dan mardud (ditolak) dan 
hadis mahfuzh hukumnya maghbul (diterima). 
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I. Hadis Mushahhaf 
Definisi 
Hadis mushahhaf adalah : 
S2 el BB Rab SIS IT S3 Juki A6 BE 8 
SE 
“Hadis yang terdapat perubahan dalam satu huruf atau 


beberapa huruf, sebab perubahan titik, dengan masih 
tetapnya bentuk tulisannya.” 


Tashhif dapat terjadi pada matan dan dapat terjadi pula 
pada sanad. Adapun contoh tashhif pada matan adalah: 


JA PLS LsB3 ISA Ja Lu A21 Ol Flo Ha 
“Rasulullah Saw bersabda, Barangsiapa yang berpuasa di 


bulan Ramadhan, kemudian diikuti dengan puasa enam hari 
di bulan Syawal, maka dia seperti puasa sepanjang tahun.” 


Seorang perawi yang bernama Abu Bakar al-Shuli 
melakukan tashhif dalam matan di atas pada kalimat Eu 
dengan kalimat G&i&, karenanya makna hadis menjadi 
berubah.” 


Adapaun contoh mushahhaf pada sanad, misalnya 
nama sesungguhnya seorang perawi adalah Murajim (le) 
diubah menjadi Muzajim (el) atau al-Nudar (WI) 
menjadi al-Badzdzar (dl). 


26 Subhi Shalih, Ulum al-Hadis wa Mushthalahuhu, 255. 
7 A-Iragi, Fathul Mughits Syarh Alfiyyatul Hadis, 326. 
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J. Hadis Muharraf 


Definisi 


Hadis muharraf adalah : 


Sisa SES 3 IAI RAD BI II A3 S3 AA OS Le 36 
SS 


“Hadis yang terdapat perubahan dalam satu huruf atau 
beberapa huruf, sebab perubahan harakat, dengan masih 
tetapnya bentuk tulisannya.” 


Yang dimaksud dengan syak! adalah tanda hidup 
(harakat) dan tanda mati (sakanat). Misalnya kata Basyir 
dibaca dengan Busyair, Nashir dibaca dengan Nushair, 
dengan merubah harakat sedangkan hurufnya tetap. 
Misalnya hadis riwayat Jabir sai 


SSS MSI Je TESN Abs Ol 3 1 JB le 3g kl oe 
AI U323 9 - 


“Dari Jabir, dia berkata, “Ubai (bin Ka'ab) pernah dipanah 
dalam perang Ahzab mengenai lengannya, lantas Rasul 
mengobatinya dengan besi hangat.” 


Lafadz 3 bisa saja dibaca ai (Ubay bin Ka'ab) dan al 
(bapakku, berarti bapaknya Jabir, yakni Abdullah). Seorang 
perawi yang benama Ghandar mentahrif kata a dalam hadis 
di atas dengan al, padahal yang benar adalah al. Karena 
ayah Jabir telah meninggal pada perang Uhud yang terjadi 
sebelum perang Ahzab. 


38 Subhi Shalih, Ulum al-Hadis wa Mushthalahuhu, 255. 


118 | Belajar Mudah Jlmu Mushthalahul Hadis 


Pa 


Keterangan: 


1. Ada ulama yang menganggap antara mushahhaf dan 
muharraf sama saja. 

2. Di antara kitab yang menjelaskan masalah ini adalah al- 
Tashhif karya al-Daraguthni, Ishlah Khata' al- 
Muhadiitsin karya al-Khattabi dan Tashhifaat al- 
Muhadiitsin karya Abu Ahmad al-'Askari. 


K. Hadis Mubham, Majhul dan Mastur 
Definisi 
Hadis mubham adalah: 
Menang GI SAN SN UR al oa 3 IE SAN jas 


“Hadis yang di dalam matan atau sanadnya terdapat 
seorang yang perawi yang tidak dijelaskan apakah ia 
seorang laki-laki atau perempuan.”9 


Misalnya adalah hadis yang diriwayatkan oleh Abdullah 
bin “Amr bin “Ash: 
2549 AWAN Kal : JB TAS AINI CSI : Ai Ula 5 OI 
“Bahwa seorang laki-laki pernah bertanya kepada Nabi, 
Islam manakah yang paling baik? Nabi menjawab, “Engkau 
memberikan makan, mengucapkan salam kepada orang 


yang engkau kenal dan yang belum engkau kenal.” (HR. 
Bukhari dan Muslim). 


99 Muhammad bin “Alawi al-Maliki, al-Gawaid al-Asasiyyah, 43. 
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Rajul dalam hadis tersebut tidak diketahui atau tidak 
disebutkan secara jelas namanya. Menurut al-Suyuthi 


bahwa rajul yang bertanya kepada Nabi tersebut adalah Abu 
Dzail. 


Keterangan: 


1. Hadis mubham yang terdapat pada sanad termasuk 
hadis dha'if, karena tidak dapat diketahui identitas 
perawi. 

2. Hadis mubham yang terdapat pada matan, jika 
sanadnya sah, maka boleh dipakai. Sebab orang yang 
tidak dijelaskan namanya dalam matan hadis 
sebagaimana contoh di atas tidak menjadi pokok 
pembicaraan, karena yang menjadi pokok pembicaraan 
dalam hadis di atas adalah orang yang 
menceritakannya, yakni Abdullah bin “Amr bin “Ash. 

3. Jika seorang perawi disebutkan dengan jelas, akan 
tetapi ternyata ia tidak tergolong orang yang sudah 
dikenal keadilannya dan tidak ada perawi tsigah yang 
meriwayatkan darinya selain seorang, maka perawi 
yang demikian keadaannya disebut dengan majhul al- 
ain dan hadis yang diriwayatkannya disebut dengan 
hadis majhul.!00 Seperti Jabir al-Tha'i, dimana hanya al- 
Sabi'i yang meriwayatkan darinya.!9! 

4. Jika seorang perawi dikenal dengan keadilannya dan 
kedhabitannya atas dasar periwayatan orang-orang 
yang tsigah, akan tetapi penilaian mereka belum 
mencapai kebulatan suara, maka perawi tersebut 


100 Mahmud al-Thahhan, Taisir Musthalah al-Hadis, 99. 
101 Muhammad bin 'Alawi al-Maliki, al-Minhal al-Lathif, 120. 


120 | Belajar Mudah Ilmu Mushthalahul Hadis 


AN 
dinamai majhul al-hal dan hadisnya disebut dengan 
hadis mastur. 


L. Hadis Mukhtalath 

Definisi 

Hadis mukhtalath adalah: 
IMS BSI II KS IN ASI Jail th II Je Gb 38 
“Perawi yang hafalannya menjadi rusak dikarenakan usia 
yang sudah tua, buta, terbakar atau kitabnya hilang.”192 


Ikhtilath adalah rusaknya akal yang menunjukkan 
secara jelas bahwa seorang perawi yang disifati dengan 
ikhtilath dahulunya adalah orang yang sehat akalnya, 
kemudian tertimpa sesuatu yang merubah hafalannya dan 
berpengaruh terhadap ingatannya. Diantara sebab-sebab 
ikhtilath adalah: 


1. Usia yang sudah tua. 

2. Buta. 

3. Terbakar kitab-kitabnya. 
4. Tenggelam. 
5. Hilang. 
Contohnya adalah hadis berikut: 


102 Ibn Shalah, Mugaddimah Ibn Shalah, 194. 
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G. 
pas 
M2 


9 P3 « 35 pg JI Pb 3 al Ugw 5 Us 
Aa 2 gih meta Sya dah CI Haus 


“Rasulullah bersabda, “Makanan (walimah) pada hari 
pertama wajib, dan pada hari kedua sunnah, sedang pada 
hari ketiga sum'ah (riya'), dan barang siapa yang 
mendengar-dengarkan, maka Allah akan membalas dengan 
membuka '“aibnya.” (HR. Al-Tirmidzi). 


Perawi hadis di atas sebagai berikut: 


Al-Tirmidzi 
Muhammad bin Musa 
Ziyad bin Abdullah 
“Atha' bin Sa'ib 

Abi Abdurrahman 

Ibn Mas'ud 
Rasulullah 


SOP UN 


Semua perawi di atas tsigah dan termasuk perawi- 
perawi Bukhari. Akan tetapi perawi yang bernama Ziyad 
mendengar hadis tersebut dari “Atha' bin Sa'ib saat dia 
sudah mengalami ikhtilath, karena sudah tua usianya. Sebab 
itulah hadis tersebut dha'if. Adapun imam Bukhari 
mengambil riwayat dari 'Atha' sebelum dia mengalami 
ikhtilath.'98 


Hukum Perawi Mukhtalith 


Perawi yang mengalami ikhtilath, maka hukum 
hadisnya diperinci: 


103 Nuruddin al-'Itr, Manhaj al-Nagd fi Ulum al-Hadis, 134. 
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1. Hadis yang diriwayatkan sebelum dia mengalami 
ikhtilath, diterima. 

2. Hadis yang diriwayatkan setelah dia mengalami 
ikhtilath, tidak diterima. 

3. Jika tidak dapat dibedakan, maka tawagguf sampai bisa 
dibedakan apakah hadis itu diriwayatkan sebelum atau 
sesudahnya. 


Perawi-Perawi Mukhtalith 


Berikut adalah diantara nama-nama perawi yang 
mengalami ikhtilath karena sebab yang berbeda-beda:184 


“Atha' bin Sa'ib (usia yang sudah tua) 
Abu Mas'ud Sa'id bin Iyas al-Jariri 

Sa'id bin “Arubah (usia yang sudah tua). 
Abdurrazag bin Hammam (sebab buta). 


Abdullah bin Lahi'ah (hilang kitab-kitabnya). 


Dn Mw Aw NN hn 


Dan lain-lain. 


Imam al-Hafidz Ibrahim bin Muhammad al-Halabi 
(w.841 H) menulis kitab yang menjelaskan para perawi 
mukhtalath dan diberi judul al-Ightibath bi Man Rumiya bil 
Ikhtilath. 


104 | ihat juga al-'Iragi, Fathul Mughits, 453. 
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Bagian Sembilan 
klasifikasi Hadis 
Berdasarkan Sifat Sanad 


Pembahasan berikut adalah seputar klasifikasi hadis 
ditinjau dari keadaan atau sifat sanad, sebagai berikut: 


A. Muttashil 
Definisi 


Hadis muttashil disebut juga hadis maushul atau 
mu'tashil. Hadis muttashil adalah: 


JI 4833 SKo 28153 So ab IP Eau Bli LAS SAI ejasll 
BA II S3 2 Bilal O5 2g Blgika 


“Hadis yang sanadnya bersambung dimana masing-masing 
dari perawi telah mendengar dari orang yang berada di 
atasnya (antara guru dan murid) dari awal hingga akhir 
sanad, baik akhir sanad itu Nabi atau sahabat.” 


105 Ibid, 30-31. 
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Definisi di atas memberikan kesimpulan bahwa hadis 
muttashil bisa jadi marfu' (sanadnya bersambung kepada 
Nabi) dan bisa jadi ia mauguf (sanadnya hanya sampai 
kepada sahabat). Hal ini dikarenakan, yang menjadi titik 
penilaian dalam hadis muttashil adalah ketersambungan 
sanad antara guru dan murid. Dengan demikian hadis 
mursal, mungathi', mu'dhal, mu'allag tidak dapat disebut 

muttashil.106 


Adapun perkataan tabi'in yang sanadnya bersambung 
maka tidak disebut dengan muttashil secara mutlak, kecuali 
jika diberi keterangan (batasan) sampai kepada siapa 
persambungan (ittishal) itu terjadi, seperti Juaw Jl Jkaio Ida 
Gal dll Uk Jl gl wwe « (hadis ini bersambung 
(muttashil) kepada Sa'id bin Musayyab, atau kepada Malik 
atau kepada al-Zuhri). Pendapat demikian sebagaimana 
dijelaskan oleh al-Hafidz al-lragi.!9” 


Setiap hadis shahih atau hasan dapat disebut sebagai 
hadis muttashil, musnad, dan marfu', tetapi setiap hadis 
muttashil, musnad atau marfu' belum tentu shahih. 


106 Al-Iragi, Fathul Mugits, 1/122. 
107 Lihat Tadrib al-Rawi, 1/201 
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B. Musnad 
Definisi 


Al-Khatib mendefinisikan musnad 2 : 


IR OI Aa Ea 20Ah Jia ESA 38 Till 
2 


“Musnad adalah hadis yang bersambung sanadnya dari 
yang menceritakan (perawi) hingga sampai akhir sanad 
terus sampai kepada Nabi.”198 


Istilah wmusnad lebih banyak digunakan untuk 
menunjukkan suatu hadis yang datang dari Nabi Saw, tidak 
dari sahabat ataupun tabi'in.!0?9 Musnad tidak digunakan 
kecuali untuk menyebutkan hadis yang marfu'-muttashil, 
dengan demikian hadis mauguf, magthu', mungathi', 
mu'allag, mursal dan mu'dhal tidak dapat disebut sebagai 
musnad. 


Keterangan: 


1. Musnad ada yang shahih, hasan dan dha'if tergantung 
dari keadaan sanad dan matannya. 

2. Setiap hadis shahih atau hasan tentu ia dapat disebut 
sebagai musnad, yakni muttashil sekaligus marfu'. 

3. Hadis marfu' belum tentu musnad. Karena yang disebut 
musnad adalah hadis yang muttashil dan marfu'. 
Sedangkan hadis marfu' ada yang tidak muttashil. 

4. Hadis musnad pasti muttashil, namun sebaliknya, hadis 
muttashil belum tentu musnad. Karena yang disebut 


108 Muhammad bin “Alawi al-Maliki, al-Gawaid al-Asasiyyah, 30. 
109 Ibn Shalah, Mugaddimah Ibn Shalah Fi Ulum al-Hadis, 68. 
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musnad adalah hadis yang muttashil dan marfu'. 


Sedangkan hadis muttashil ada yang tidak marfu' (bisa 
saja mauguf). 


C. Mu'an'an dan Muannan 
Definisi 
Yang dimaksud dengan mu'an'an adalah: 
GE bbah G9) SI JSI 
“Hadis yang diriwayatkan dengan menggunakan lafadz 
. « “110 
OS. 
Misalnya hadis berikut: 
Bp Il OS asn! Jae 3 Ina OS leh Ol KS Ml un 
Glawlg Glasl OLX27 AG Ga: db 2 Ai Ju) Ol aus Ail S2) 
A39 Ea PAS Lo AI jas 
Dari Abu Hurairah, “Sesungguhnya Rasulullah bersada, 
“Barangsiapa yang beribadah puasa Ramadhan karena 


iman dan mengharap ridha Allah, maka dosa-dosanya yang 
telah lalu akan diampuni.” (HR. Muslim). 


Sedangkan yang dimaksud dengan muannnan adalah: 
SI bath G9 SAI Esa 


“Hadis yang diriwayatkan dengan menggunakan lafadz 
anna (0). 


Contohnya : 


110 Muhammad bin “Alawi al-Maliki, al-Gawaid al-Asasiyyah, 43. 
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Ada Ul 02 Jis 2 Lal bae JB S3 Up Pu Uta 


sea TAU Cal Kie Ol) up B9,s SE Je 


Keterangan: 


1. 


Dalam suatu sanad, jika perawi menggunakan lafadz 'an 
atau anna, tidak menunjukkan bahwa ia bertemu atau 
menerima dari perawi yang dia sebutkan. Adakalanya 
dia mendengar melalui perantara orang lain yang tidak 
disebutkan. 

Imam Bukhari, Ali al-Madini dan ulama lainnya 
berpendapat bahwa hadis mu'an'an atau muannan bisa 
dihukumi muttashil dan bisa diterima dengan syarat 
perawinya harus mempunyai sifat “adalah, bukan 
termasuk mudallis dan adanya kepastian bahwa ia 
bertemu dengan perawi sebelumnya. Adapun syarat 
yang ditetapkan Imam Muslim adalah perawi harus 
mempunyai sifat “adalah, bukan termasuk mudallis dan 
perawi tersebut hidup semasa dengan perawi 
sebelumnya (tidak harus bertemu).!!: 

Dalam contoh di atas, Urwah mengabarkan kepada Ibn 
Syihab “bahwa sayyidah “Aisyah berkata” dengan 
menggunakan lafadz anna, karena itulah hadis ini 
dikatakan wmuannan (menggunakan anna), dan 
hukumnya dha'if, sebab ada kemungkinan Urwah tidak 
mendengar langsung dari sayyidah “Aisyah melainkan 
melalui perantara orang lain. Akan tetapi ternyata 
ditemukan data bahwa Urwah hidup semasa dengan 


11 Ibn Shalah, Mugaddimah Ibn Shalah Fi Ulum al-Hadis, 97. Lihat juga 
Ali Nayf Biga'i, al-/jtihad fi lm al-Hadis (t.t.,: Dar al-Basya'ir al-Islamiyyah, 
t.th), 277. 
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sayyidah “Aisyah dan pernah bertemu dengannya. 
Karena itulah meskipun hadis ini menggunakan anna, 
karena para perawinya semuanya tsigah, maka status 
hadis ini muttashil. 


Musalsal 
Definisi 


Musalsal secara bahasa berasal dari tasalsul yang 


berarti saling mengikuti (tatabu'). Adapun secara istilah 
adalah: 


JPG Ep3 Je 515) 3 28133 Rol La 3h 


“Musalsal artinya hadis yang perawinya atau riwayatnya 
saling mengikuti dalam satu sifat.”1?2 


Gambaran dari tasalsul tersebut bisa berupa: 


ad. 


Perkataan, seperti sabda Nabi kepada sahabat Mu'adz: 
Je ISI all: 3S IP 33 UR kol GI SKA G 

DISS Cyi lg DS 2S 
Hadis tersebut disebut musalsal gauli, sebab setiap 


perawi selalu berkata, &k-- s! (aku mencintaimu), 
kepada orang yang diberi hadis. 


Perbuatan, seperti hadis riwayat Abu Hurairah: 
Tell B33 GP AU AI BIS 1063 sal gal San Sih 
UBI 233 AJI JSI S A93 35 Uks 


112 Hafidz Hasan al-Mas'udi, Minhatul Mughtis, 31. 
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AN 
“Abul OAasim (Nabi) menggenggam tanganku seraya 


bersabda, “Allah telah menciptakan bumi pada hari 
Sabtu, gunung pada hari Ahad, pohon pada hari Senin.” 


Hadis tersebut disebut musalsal fi'li, sebab setiap 
perawi bila meriwayatkan hadis tersebut selalu 
menggenggam atau menjalin (tasybik) tangannya 
kepada orang yang diberi riwayat. 


c. Perkataan dan perbuatan, seperti hadis riwayat Anas: 


B3 ws og Ta 2 29 G0 Lg ooK Ben 2 
0G Opa 2S JBL ya (SS UNI 233 A5 
“Seorang hamba tidak akan menemukan kelezatan 
iman hingga beriman pada tagdir, baik dan buruknya, 
manis dan pahitnya.” 


Nabi Saw setelah menyampaikan hadis tersebut 
menggenggam jenggotnya seraya berkata, “Aku 
beriman kepada tagdir, baik dan buruk, manis dan 
pahitnya.” 


Selanjutnya, Anas melakukan dan mengatakan seperti 
yang dilakukan dan diucapkan Nabi setelah 
meriwayatkan hadis itu kepada orang lain. Begitu pula 
perawi setelahnya. Karena itulah hadis ini disebut 
musalsal gauli dan fi'li. 


Faedah dari musalsal adalah untuk menunjukkan ke- 
dhabit-an perawi yang menceritakannya. Diantara karya 
ulama yang memuat hadis-hadis musalsal adalah al- 
Musalsalat al-Kubra karya Jalaluddin al-Suyuthi dan al- 
Thali'us Sa'id al-Muntakhab minal Musalsalat wal Asanid 
karya Sayyid Muhammad bin “Alawi al-Maliki. 
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E. “Ali dan Nazil 

Definisi 

Hadis 'ali adalah: 
“Hadis yang jumlah perawinya (dalam sanad) sedikit.”133 
Sedangkan hadis nazil adalah: 
“Hadis yang jumlah perawinya (dalam sanad) banyak. 
Contohnya adalah hadis berikut: 

abu WS kal SI ega dil Sah OS 


“Barang siapa yang beriman kepada Allah dan hari akhir, 
maka hendaklah dia berkata baik, atau diam.” 


Hadis di atas diriwayatkan oleh Imam Bukhari dan 
Muslim dengan sanad yang berbeda. Perhatikan skema 
hadis berikut: 


113 Muhammad bin Alwi al-Maliki, al-Gawa'id al-Asasiyyah, 50. 
114 (bid. 
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Keterangan: 


1. Hadis riwayat Muslim perawinya lebih banyak (6 orang) 
dari pada riwayat Bukhari (5 orang), karena itu hadis 
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riwayat Bukhari disebut “Ali, sedangkan hadis riwayat 
Muslim disebut nazil. 

2. Hadis “Ali lebih baik dari pada hadis nazil karena 


kedekatan perawinya dari Nabi dan lebih terjaga dari 
kesalahan.!!? 


11 Ibn Katsir, Ikhtishar Ulum al-Hadis, 106. 
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Bagian Sepuluh 
klasifikasi Hadis 


Berdasarkan Kemiripan Nama Perawi 


Dalam sanad suatu hadis, terkadang ada nama perawi 
yang memiliki kemiripan. Berikut adalah klasifikasi hadis 
berdasarkan kemiripan nama-nama perawinya. 


A. Muttafig dan Muftarig 
Definisi 
Da GAS A52 AAA ASI 3 35 
“Hadis yang dalam sanadnya ada perawi yang namanya 


sama dalam tulisan dan pengucapannya, akan tetapi 
berlainan maksudnya.”118 


Misalnya nama Khalil bin Ahmad, nama tersebut adalah 
nama enam orang. Contoh lain nama perawi Hammad, jika 
tidak disebutkan akhir dari nama tersebut maka akan 


116 Muhammad bin 'Alawi al-Maliki, al-Gawaid al-Asasiyyah, 52. 
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menimbulkan kerancuan apakah itu Hammad bin Zaid atau 
Hammad bin Salamah. 


B. Mu'talif dan Mukhtalif 

Definisi 

Ar da HA BUSI BA App Ha GAS lo 3 
“Hadis yang di dalam sanadnya terdapat perawi yang 


namanya sama dalam tulisan, akan tetapi berbeda dalam 
pengucapan.” 


Misalnya perawi yang bernama sixI dan akut , sxo5 dan 
X32, ojs£ dan ojls£c dan lain sebagainya. Pengetahuan 
tentang muttafig dan muftarig serta mu'talif dan mukhtalif 
sangat penting bagi orang yang ingin mendalami ilmu hadis 
agar tidak terjadi kesalahan ketika berbicara tentang perawi 
hadis.118 


C. Mutasyabih 
Definisi 
gl SUS Elaah LAN SENI Baal as ERAIlo3 
ya SEL 


17 Ibid. 


118 Hafidz Hasan al-Mas' udi, Minhatul Mutgis fl Ilmi Musthalah al-Hadis, 
38. 
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“Hadis yang dalam sanadnya terdapat nama yang sama 
tetapi berbeda nama ayahnya, atau sebaliknya.”19 


Contoh perawi yang sama namanya namun berbeda 
nama ayahnya adalah Jk4£ cp Je dengan Jetis yp Jam. 
Nama pertama (Muhammad bin “Agil) adalah seorang 
tabi'in yang meriwayatkan hadis dari Ali. Sedangkan nama 
kedua (Muhammad bin “Ugail) adalah salah seorang guru 
Imam Bukhari. 


Adapun contoh perawi yang berbeda namanya namun 
nama ayahnya sama adalah Ni) rb dan & He 
OLI. Nama pertama (Syuraih bin Nu'man) berkebangsaan 
Naisabur, sedangkan nama kedua (Suraij bin Nu'man) 
berkebangsaan Turki. 


Imam al-Khatib al-Baghdadi menulis kitab yang 
menjelaskan hal ini, yang berjudul Talkhishul Mutasyabih. 


19 (bid. 
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